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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) faktor-faktor pendukung 
prestasi klub bola voli Yuso Yogyakarta dan (2) faktor-faktor penghambat prestasi 
klub bola voli Yuso Yogyakarta. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Populasi dalam penelitian 
ini adalah atlet bolavoli klub Yuso Yogyakarta berjumlah 15 orang. Teknik 
pengumpulan data dengan kuesioner. Uji validitas menggunakan korelasi product 
moment dan reliabilitas menggunakan cronbach alpha. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah analisis deskriptif. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) faktor-faktor pendukung 
prestasi Klub Bola Voli Yuso Yogyakarta mayoritas dinilai pada kategori sangat 
mendukung (73,3%). Hal ini juga didukung dari penilaian pada indikator pelatih 
masuk pada kategori sangat mendukung (80,0%), indikator atlet, organisasi, dan 
kompetisi masuk pada kategori mendukung (53,3%), indikator sarana dan 
prasarana masuk pada kategori mendukung (60,0%), dan indikator lingkungan 
masuk pada kategori sangat mendukung (73,3%) dan (2) faktor-faktor 
penghambat prestasi Klub Bola Voli Yuso Yogyakarta secara keseluruhan dinilai 
pada kategori tidak menghambat (100,0%). Hal ini juga didukung dari penilaian 
pada indikator pelatih masuk pada kategori tidak menghambat (86,7%), indikator 
atlet masuk pada kategori tidak menghambat (93,3%), organisasi masuk pada 
kategori tidak menghambat (60,0%), sarana dan prasarana masuk pada kategori 
tidak menghambat (80,0%), indikator kompetisi masuk pada kategori sangat tidak 
menghambat (93,3%), dan indikator lingkungan masuk pada kategori tidak 
menghambat (86,7%). 
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This study aims to determine: (1) factors supporting the achievement of 
volleyball club Yuso Yogyakarta and (2) factors inhibiting the achievement of 
volleyball club Yuso Yogyakarta. 
This research is a descriptive research. The population in this study is 
athletes bolavoli club Yuso Yogyakarta amounted to 15 people. Data collection 
techniques with questionnaires. Validity test using product moment correlation 
and reliability using cronbach alpha. Data analysis technique used is descriptive 
analysis. 
The results of this study indicate that: (1) the factors supporting the 
achievement of Yuso Volleyball Club of Yuso Yogyakarta majority were assessed 
in very supportive category (73.3%). This is also supported by the assessment of 
incoming trainer indicators in highly supportive categories (80.0%), athlete 
indicators, organizations, and incoming competition in the supporting categories 
(53.3%), indicator of facilities and infrastructure in the supporting categories (60, 
0%), and environmental indicators are categorized as very supportive (73.3%) 
and (2) inhibiting factors Yuso Yogyakarta Volleyball achievement as a whole is 
assessed in non-inhibiting category (100.0%). This is also supported by the 
assessment of the incoming trainer indicators in the non-inhibiting category 
(86.7%), the athlete indicator entered in the non-inhibiting category (93.3%), the 
organization entered in the non-inhibiting category (60.0%), (80.0%), the 
incoming competition indicator in the category is not inhibited (93.3%), and the 
environmental indicator is not inhibited (86.7%). 
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A. Latar Belakang 
Olahraga mempunyai arti penting dalam usaha untuk meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia. Olahraga itu sendiri tidak dapat dipisahkan dari 
kehidupan manusia, karena kehidupan manusia terdiri dari dua aspek, yaitu aspek 
jasmani dan rohani yang tidak dapat dipisah-pisahkan. Kedua aspek berkembang 
dan tumbuh secara selaras, maka akan timbul kehidupan yang harmonis. 
Keselarasan kehidupan jasmani dan rohani pada manusia dapat dicapai antara lain 
dengan olahraga. 
Bola voli adalah suatu cabang olahraga yang turut meramaikan dunia 
olahraga. Bola voli merupakan salah satu cabang olahraga yang telah cukup lama 
memperkaya perbendaharaan cabang olahraga di dunia. Olahraga bola voli ini 
telah berhasil merebut hati para penggemar olahraga maupun para pecinta 
olahraga yang hanya hobi menonton permainannya. Bola voli dapat didefinisikan 
sebagai salah satu cabang olahraga permainan. Olahraga bola voli juga merupakan 
salah satu cabang yang selalu dipertandingkan ditingkat lokal sampai tingkat 
internasional. Olahraga bola voli dapat menanamkan jiwa sportifitas, 
kekompakan, dan kerjasama, serta sikap percaya diri yang berguna demi 
tercapainya prestasi.  
Menurut Muhammad Muhyi Faruq (2009: 12) banyak pemain yang ingin 
berprestasi dengan jalur-jalur cepat tanpa mau berlatih dengan serius. Tidak ada 
prestasi yang didapat secara mendadak semua butuh proses, apalagi syarat utama 




meliputi kecepatan, kelincahan, kekuatan, dan daya tahan yang sangat baik, 
kemudian didukung penguasaan teknik yang benar, maka peluang mencapai 
prestasi bias didapat termasuk dalam olahraga permainan bola voli. 
Muhammad Muhyi Faruq (2009: 13) menambahkan prestasi yang dimiliki 
oleh anak di bidang olahraga khususnya prestasi dalam permainan bola voli sama 
dengan prestasi di bidang akademik karena semua kecerdasan itu sama. Anak-
anak yang memiliki kecerdasan gerak merupakan prestasi yang sejajar dengan 
prestasi lainnya sehingga sekolah, keluarga, perlu mendukung untuk mencapai 
prestasi bola voli dengan seoptimal mungkin. Guru dan sekolah serta orangtua 
harus memahami dan mengerti bahwa anak yang berprestasi di bidang olahraga 
adalah prestasi yang betul-betul memberikan kebanggaan dan harapan yang 
menjanjikan di masa mendatang. 
Pencapaian prestasi yang maksimal pada olahraga bola voli bukanlah 
suatu hal yang mudah didapat tanpa adanya latihan dan kerja keras dalam upaya 
pembinaan yang intensif. Upaya pembinaan prestasi bola voli perlu adanya jalan 
keluar atau pemecahan agar potensi yang dimiliki pembinaan prestasi dapat 
diarahkan demi tertujunya kondisi pembinaan prestasi bola voli yang baik sesuai 
yang diharapkan. Selain untuk pencapaian prestasi olahraga ini juga berguna 
sebagai alat pendidikan dan rekreasi. 
Sesuai dengan yang diamanatkan dalam GBHN (1993: 95) bahwa dalam 
upaya peningkatan prestasi olahraga perlu terus dilaksanakan pembinaan 
olahragawan sedini mungkin melalui pencarian dan pemantauan bakat, 




pengetahuan dan teknologi secara efektif dan efisien. Pencapaian prestasi 
memerlukan suatu proses latihan yang teratur, terarah dan berkesinambungan. 
Pencapaian prestasi tidak terlepas dari hal-hal yang mempengaruhinya, sebab 
setiap atlet harus mampu memanfaatkan potensinya secara optimal. 
Suharno (1985: 2) memaparkan pada umumnya faktor-faktor yang 
menentukan pencapaian prestasi maksimum adalah faktor endogen dan eksogen. 
Faktor endogen terdiri dari kesehatan fisik dan mental yang baik, penguasaan 
teknik yang sempurna, masalah-masalah taktik yang benar, aspek kejiwaan dan 
kepribadian yang baik dan adanya kematangan juara yang mantap. Faktor-faktor 
eksogen meliputi pelatih, keuangan, alat, tempat, perlengkapan, organisasi, 
lingkungan, dan partisipasi pemerintah. Prioritas pembinaan olahraga menuju 
prestasi optimal selayaknya tetap berada pada klub-klub atau pusat-pusat 
pembinaan pelajar. Klub maupun pusat-pusat latihan pelajar merupakan modal 
dasar untuk mengangkat prestasi olahraga Nasional. 
Perkembangan mutu dan prestasi klub bola voli perlu didukung oleh 
pihak-pihak terkait bukan hanya pelatih saja, tetapi berbagai pihak baik 
pemerintah, pengurus organisasi dan lembaga olahraga. Pembinaan yang 
terencana dan dilaksanakan terus menerus merupakan langkah yang harus 
ditempuh serta merupakan tanggung jawab dari semua pihak yang ikut berperan 
aktif dalam kegiatan olahraga bola voli tersebut. Klub sebagai tempat pembinaan 
prestasi bola voli memiliki peran membentuk kemampuan seorang atlet agar 
berkualitas dan mampu mencapai prestasi maksimal. Prestasi bola voli harus 




ilmiah. Kerjasama antar orang-orang yang terlibat dalam klub harus terjalin 
dengan baik. 
Menurut Harsuki (2012: 71) prestasi olahraga bola voli dapat dicapai 
dengan memaksimalkan manajemen dalam kepelatihan. Seorang pelatih dapat 
menciptakan dan memperbaiki pelatihan yang efektif dan efisien. Faktor 
pengalaman dari seorang pelatih dapat menunjukkan kemampuan pelatih dalam 
menyusun jangka panjang dan jangka pendek untuk mencapai tujuannya. Seorang 
pelatih harus memiliki kemampuan berkomunikasi dengan berbagai lapisan 
kalangan luas, yang meliputi administrator olahraga tingkat tinggi sampai pada 
seorang atlet.  
Seorang pelatih juga harus sanggup untuk menganggarkan sumber daya 
manusia dan keuangan yang tersedia untuk menyusun suatu program. Penelitian 
Timbul Prayitno (2009: 15) menyebutkan bahwa unsur-unsur yang penting serta 
mendukung dalam upaya meningkatkan prestasi bola voli antara lain pembinaan 
teknik, pembinaan fisik, dan pembinaan kematangan juara. Disamping itu masih 
banyak faktor eksternal yang dapat mempengaruhi perkembangan mutu dan 
prestasi misalnya organisasi, pengurus, pelatih, atlet, orang tua atlet yang 
mendukung serta sarana dan prasarana. 
Organisasi olahraga merupakan suatu wadah yang bergerak dalam 
olahraga yang bertujuan untuk mencapai prestasi maksimal dalam olahraga. 
Kerjasama antar orang-orang yang terlibat didalamnya harus terjalin dengan baik, 
mempunyai rencana kerja atau program kerja yang jelas, melalui organisasi, maka 




tujuannya. Hubungan yang harmonis, kerjasama yang kompak, program kerja 
yang baik, sehingga klub dapat berjalan dengan lancar dan tujuan prestasi 
maksimal dapat dicapai (Timbul Prayitno, 2009: 16). 
Pencapaian prestasi yang maksimal, para atlet juga dihadapkan pada 
berbagai hambatan dalam proses mencapai prestasinya. Hambatan yang dialami 
atlet akan muncul atau terjadi sebelum atau saat bertanding (Soedibyo Setyobroto, 
2002: 87). Hal ini juga akan mengganggu pencapaian prestasi atlet, sehingga 
seorang atlet harus mampu mengatasi hambatan-hambatan dalam mencapai 
prestasinya. Hambatan pembinaan bolavoli akan datang dari luar maupun dari 
dalam klub, seperti halnya ketidakcocokan antar pengurus akan sangat merugikan 
klub.  
Prestasi klub bola voli juga tidak terlepas dari pendanaan. Pendanaan yang 
memadai membuat kegiatan berjalan dengan baik dan prestasi maksimal dapat 
tercapai. Suatu organisasi harus mampu mencarikan atau mendapatkan sumber 
dana untuk kelangsungan pembinaan pada klub. Sumber dana tersebut dapat 
berasal dari dalam anggota organisasi maupun dari luar anggota organisasi. 
Prestasi klub bola voli juga harus didukung prasarana dan sarana yang baik. 
Prasarana dan sarana yang berkualitas merupakan tuntutan yang harus dipenuhi 
guna menunjang kegiatan latihan. Tanpa adanya prasarana dan sarana latihan 
yang baik maka akan terganggu bila mungkin akan terhenti, hal ini dapat 
menyababkan tujuan latihan yaitu prestasi maksimal tidak dapat tercapai. 
Prestasi maksimal merupakan impian setiap atlet dari berbagai macam 




Pelatih yang berkualitas memegang peranan penting terhadap peningkatan prestasi 
atletnya. Pelatih harus mampu menerapkan program latihan yang sesuai dengan 
kemampuan atletnya, memantau latihan dan membina secara terus menerus. 
Pelatih juga harus mampu mengembangkan prestasi yang telah dicapai atlet-
atletnya. Menurut Novi Lestari (2008: 62) untuk meningkatkan keterampilan 
seorang atlet dalam permainan bola voli dapat dilatih melalui empat tahapan yang 
meliputi: (1) memainkan permainan bola voli yang dimodifikasi, (2) membantu 
para atlet dalam menemukan apa yang mereka butuhkan untuk memainkan 
permainan dengan gemilang, (3) mengajarkan keterampilan-keterampilan 
permainan, dan (4) mempraktikan keterampilan dalam permainan/kompetisi. 
Sebagaimana dengan di daerah-daerah lain, Daerah Istimewa Yogyakarta 
(DIY) dan wilayah dibawahnya juga memiliki banyak klub bola voli untuk 
memberikan wadah bagi para pecinta olahraga ini. Klub-klub bola voli yang turut 
membantu dalam meningkatkan perkembangan bola voli di DIY diantaranya 
adalah Yuso Gunadharma, Yuso Sleman, Ganevo, Baja 78, Pervas, Sleman 
United, Dhaksinaga, Garuda, Padmanaba, dan Gajah Loka. Penelitian ini hanya 
akan mengambil klub bola voli Yuso, karena klub ini selalu aktif mengikuti ajang 
kejuaraan bola voli paling bergengsi di Indonesia seperti Livoli maupun Proliga 
diantara klub-klub lain yang ada di DIY. Klub bola voli dikelola dan dijalankan 
dengan pengawasan dari KONI Kota, diikuti Pengurus Kota, kemudian 
pengawasan dari Yuso DIY. Yuso telah membawa PBVSI DIY sebagai salah satu 
kota yang diunggulkan dan perhitungkan dalam kancah perbolavolian nasional. 




pemain nasional Indonesia dari tiap generasi, baik dari tingkat yunior maupun 
senior. 
Yuso Yogyakarta merupakan perkumpulan bola voli yang berdomisili di 
kota Yogyakarta yang didirikan pada tanggal 15 Mei 1952 oleh sekelompok anak 
muda yang gemar berolahraga. Sebagai salah satu perkumpulan yang cukup tua di 
Indonesia keberadaan Perkumpulan bola voli Yuso Yogyakarta selalu ikut 
berpartisipasi dalam memajukan bola voli di Yogyakarta khususnya dan di 
Indonesia pada umumnya dengan cara terus melakukan pembinaan mulai dari usia 
dini serta ikut aktif mengikuti kompetisi baik tingkat daerah maupun nasional 
sesuai dengan kalender kompetisi yang ditetapkan oleh Pengurus PBVSI (Yuso 
Yogyakarta, 2012, SejarahYuso Yogyakarta, http://yusovolley.org/klubs/view/4, 5 
Mei 2017). Sejak kompetisi tersebut digulirkan untuk pertama kali pada tahun 
1999 hingga tahun 2016 Yuso Yogyakarta selalu memperoleh prestasi yang baik. 
Pada tahun 1999 sampai 2009 Yuso Yogyakarta sudah memperoleh 5 kali juara 
Livoli Divisi Utama dan tahun 2010 hingga tahun 2013 memperoleh prestasi juara 
2 sebanyak 3 kali, sedangkan tahun 2014 hingga tahun 2016 juara 3, juara 4, dan 
ranking 5. Yuso Yogyakarta bahkan menjadi satu-satunya tim di kompetisi Livoli 
Divisi Utama yang belum pernah turun/terdegradasi ke Livoli Divisi 1 hingga saat 
ini. 
Besarnya potensi yang dimiliki oleh Yogya Yuso seharusnya menjadi 
modal bagus bagi klub agar dapat berkembang. Namun dalam kurun waktu dua 
tahun terakhir ini prestasi Yogya Yuso di level nasional maupun lokal terus 




kalah dari klub lokal lainnya di level kejurda, hingga direbutnya gelar juara 
bertahan dari klub lokal daerah lainnya pada kejuaraan Livoli. Pada tingkatan 
PBVSI Yogyakarta sendiri sudah mulai berani mengajukan atlet-atlet binaan dari 
klub lokal lainnya untuk disandingkan dengan atlet-atlet dari Yogya Yuso. Hal ini 
terbukti pada gelaran even POPNAS yang diselenggarakan di Yogyakarta tahun 
lalu yang pemainnya sebagian besar merupakan atlet binaan Yuso. Saat ini pun 
klub-klub lokal di Yogyakarta sudah mulai mampu meraih hati masyarakat 
Yogyakarta dan lebih diunggulkan, terutama di sektor putri. Bukan tidak mungkin 
jika pada beberapa tahun lagi posisi sebagai yang terbaik di Yogyakarta akan 
diambil oleh klub-klub lokal tersebut. Oleh karena itu, sudah menjadi kewajiban 
semua anggota klub dari pihak manajemen sampai pemain untuk memperhatikan 
hal ini karena prestasi yang diraih merupakan salah satu faktor utama dalam 
melihat bahwa klub tersebut eksis atau tidak (http://www.BantulYuso 
Gunadharma.com/home/htm). 
Di luar hal itu, manajemen sendiri harus berpikir lebih keras karena saat 
ini klub olahraga di Indonesia dituntut lebih mandiri dalam mengarungi kompetisi 
tiap tahunnya, apalagi mulai di berlakukannya UU No 59 tahun 2007 yang 
mengatur tentang pelarangan APBD untuk klub. Seperti yang kita tahu selama ini 
Yogya Yuso sangat mengandalkan dana hibah dari pemerintah untuk 
berkompetisi. Manajemen dituntut untuk lebih kreatif dalam mengatur keuangan 
klub. Manajemen harus berinovasi mengembangkan klub ke arah bisnis 




menjadi masalah yang besar karena sebenarnya Yogya Yuso sudah memiliki 
modal yang sangat bagus.  
Keberhasilan prestasi atlet tidak lepas dari dukungan berbagai pihak, 
pelatih yang berkualitas memegang peranan penting terhadap peningkatan 
prestasi. Pelatih harus mampu menerapkan program latihan yang sesuai dengan 
keadaan, memantau latihan dan membina secara teratur dan terus menerus. 
Olahraga voli juga harus dibina pengurus dengan kinerja yang baik melalui 
organisasi demi kelangsungan dan kelancaran kegiatan yang dilakukan, maka dari 
itu diperlukan keseriusan serta motivasi yang tinggi untuk menjalankan 
pembinaan dari berbagai aspek. Kualitas atlet harus didukung prasarana dan 
sarana yang baik. Prasarana dan sarana yang berkualitas merupakan tuntutan yang 
harus dipenuhi guna menunjang kegiatan latihan, sehingga prestasi maksimal 
dapat tercapai. Kompetisi yang sering diikuti para atlet juga dapat membentuk 
rasa percaya diri menghadapi kompetisi utama. Lingkungan atlet juga memegang 
peranan sangat penting dalam usaha-usaha mencapai prestasi bola voli. 
Selain faktor pendukung, ada pula faktor penghambat prestasi bola voli. 
Hambatan dalam bolavoli dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri (intern) atau 
dorongan dari luar diri (ekstern). Faktor intern yang mempengaruhi dapat 
ditunjukkan dari faktor pelatih, atlet, organisasi, dan sarana prasarana. Faktor 
eksternal dapat ditunjukkan dari faktor kompetisi dan lingkungan. Faktor ekstern 
menentukan keberhasilan prestasi bola voli, akan tetapi faktor intern juga 




merupakan faktor yang saling berhubungan satu sama lain, sehingga bila salah 
satunya terganggu akibatnya bisa mengganggu prestasi bola voli para atlet. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti diketahui bahwa 
faktor penghambat prestasi bola voli Yuso Yogya ditunjukkan dari adanya 
beberapa atlet yang bermalas-malasan ketika latihan, atlet sering terlambat datang 
latihan, para atlet belum mampu mewujudkan kedisiplinan dalam regu. Menurut 
para atlet, bola voli hanya sekedar hobi bagi atlet, atlet mengikuti latihan karena 
ingin menjaga kebugaran saja, atlet mengikuti latihan bola voli hanya untuk 
kesenangan saja. Selain itu, atlet kurang dapat berinteraksi dengan atlet lawan, 
atlet kurang dapat berinteraksi dengan masyarakat sekitar tempat latihan, dan 
terkadang terjadi ketidakharmonisan antar sesama atlet. 
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka penulis tertarik untuk 
mengadakan penelitian dengan judul “Faktor-Faktor Pendukung dan Penghambat 
Prestasi Klub Bola Voli Yuso Yogyakarta”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dalam penelitian ini 
penulis ingin mengidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut: 
1. Banyak pemain yang ingin berprestasi dengan jalur-jalur cepat tanpa mau 
berlatih dengan serius. 
2. Cabang olahraga bola voli di Indonesia perlu penanganan lebih baik. 





4. Hambatan yang dialami atlet akan muncul atau terjadi sebelum atau saat 
bertanding. 
5. Dalam pembinaan bolavoli hambatan yang muncul seperti ketidakcocokan 
antar pengurus, sehingga akan sangat merugikan klub.  
6. Prestasi Yogya Yuso di level nasional maupun lokal terus menurun dalam 
kurun waktu 2 tahun terakhir ini. 
7. Selama ini Yogya Yuso belum mandiri karena sangat mengandalkan dana 
hibah dari pemerintah untuk berkompetisi. 
8. Belum diketahuinya faktor-faktor pendukung dan penghambat prestasi klub 
bola voli Yuso Yogyakarta. 
C. Pembatasan Masalah 
Mengingat begitu banyak permasalahan yang harus diatasi, agar penelitian 
ini dapat membahas lebih tuntas dan dapat mencapai sasaran yang diharapkan, 
perlu adanya pembatasan masalah. Berdasarkan identifikasi masalah yang ada, 
penelitian ini lebih memfokuskan pada faktor-faktor pendukung dan penghambat 
prestasi klub bola voli Yuso Yogyakarta. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:  
1. Seberapa besar faktor-faktor pendukung prestasi klub bola voli Yuso 
Yogyakarta? 





E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini 
adalah untuk mengetahui: 
1. Faktor-faktor pendukung prestasi klub bola voli Yuso Yogyakarta. 
2. Faktor-faktor penghambat prestasi klub bola voli Yuso Yogyakarta. 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian yang dilakukan akan memberikan beberapa kegunaan atau 
manfaat yaitu antara lain: 
1. Bagi klub bola voli YUSO Yogyakarta dapat digunakan sebagai bahan 
evaluasi untuk meningkatkan prestasinya. 
2. Sebagai rangsangan positif bagi pengurus dan pelatih klub bola voli Yuso 
Yogyakarta sehingga dapat meningkatkan pembinaan yang dilaksanakan. 
3. Bagi peneliti dapat menambah wawasan dan pengetahuan untuk dapat 








A. Kajian Teori 
1. Faktor-faktor Pendukung Prestasi Klub Bola Voli 
Prestasi merupakan parameter kemajuan perkembangan olahraga di suatu 
Negara. Prestasi olahraga adalah salah satu hal penting yang saat ini selalu 
menjadi persoalan yang menjadi tanggung jawab pemerintah daerah, Pembina 
olahraga, para pelatih dan tentunya para atlet itu sendiri. Prestasi tersebut dapat 
diwujudkan dalam proses yang panjang. Proses tersebut dilaksanakan dalam 
sistem latihan. Sistem ini sangat kompleks dan saling berhubungan satu sama lain. 
Proses latihan didasari oleh banyak bidang ilmu pengetahuan yang mendasari 
keberadaan manusia secara khusus yang disebut dengan olahragawan atau atlet 
(Bompa, 1994:1). Tingkat atau mutu prestasi yang sebelumnya sangat sulit untuk 
dibayangkan, sekarang telah menjadi hal yang sudah biasa dan dari hasil sejumlah 
prestasi para olahragawan terkenal kini terus meningkat secara kontinyu (Bompa, 
1994:1). 
Prestasi yang maksimal dalam setiap cabang olahraga merupakan tujuan 
utama yang harus dicapai oleh setiap klub dan pemain. Kenyataan menunjukkan 
bahwa prestasi yang dicapai oleh klub dan pemain akan mengharumkan nama 
klub dan pemain itu sendiri, pelatih yang menanganinya serta daerah asal mereka, 
untuk mencapai hal tersebut bukan suatu pekerjaan yang mudah, karena 
memerlukan waktu yang lama, sumber dana yang besar serta sarana dan prasarana 





dicapai dalam suatu pertandingan atau perlombaan, setelah melalui berbagai 
macam latihan maupun uji coba. Prestasi olahraga tersebut biasanya berupa 
medali atau peringkat dari hasil yang didapat sesuai target yang diharap oleh 
pelatih maupun atlet itu sendiri. Kompetisi tersebut biasanya dilakukan secara 
periodik dan dalam waktu tertentu. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi saling berhubungan dan tidak 
dapat dipisah-pisahkan. Menurut Sally Kus (2004, 32-33) untuk mencapai prestasi 
olahraga yang maksimal setiap pemain perlu memiliki keyakinan dan motivasi 
yang kuat, seperti yang dikatakan sebagai berikut: 
Having faith in each player becomes great motivastion for the whole team. 
At ourcamp, we try to satisfy five goals: 
a. We teach the basics “til they’re basic. This goal makes the players’ 
high school coach happy. 
b. We try to achive each player’s personal objectives. At the beginning of 
camp, we ask each player what her three immediate goals are. These 
goald usually include becoming better skilled at her primary position, 
such as setting or hitting. 
c. We try to have fun and stay competitive. 
d. We try to give them tough workouts. Players feel like they have 
accomplished more if they are pooped. This produces a sense of 
accomplishment. 
e. Lastly, we teach the something over their heads. Then each player can 
go home and brag that she learned something incredible. We also 
challenge them to continue to work on this higher level of skill. 
 
Berdasarkan pendapat di atas dapat diartikan bahwa memiliki keyakinan 
dalam setiap pemain menjadi motivasi besar bagi seluruh tim. Terdapat lima 
aspek penting untuk mencapai tujuan dalam suatu tim, antara lain: 






b. Pelatih mencoba untuk mencapai tujuan-tujuan pada pribadi masing-masing 
pemain. Teknik ini bertujuan untuk mengetahui keterampilan pemain yang 
menjadi lebih baik, seperti pengaturan dalam memukul. 
c. Pelatih dalam mengajar lebih bersahabat dan tetap kompetitif. 
d. Pelatih memberi latihan keras kepada pemain. Teknik ini dapat menghasilkan 
rasa berprestasi pada diri pemain 
e. Pelatih menanamkan pelajaran yang luar biasa dan terus menantang para 
pemain untuk terus berlatih pada tingkat yang lebih tinggi dari keterampilan 
yang dimilikinya saat ini. 
Menurut Sajoto (1988: 11-13) mengemukakan bahwa aspek-aspek penentu 
pencapaian prestasi olahraga terdiri dari: 
a. Aspek biologis terdiri dari: 
1) Potensi atau kemampuan dasar tubuh (fundamental motor skill). 
2) Fungsi organ-organ tubuh. 
3) Struktur dan postur tubuh. 
4) Gizi (sebagai penunjang aspek biologis). 
b. Aspek psikologis terdiri dari: 
1) Intelektual (kecerdasan=IQ) ditentukan oleh pendidikan, pengalaman dan 
bakat. 
2) Motivasi, berasal dari: (1) diri atlet (internal): perasaan harga diri, perasaan 
sehat, (2) dari luar (eksternal): penghargaan, pujian, hadiah (materi, uang), 
kedudukan, dan (3) kepribadian, meliputi: menggantungkan dalam 





3) Koordinasi kerja otot dan syaraf, meliputi: kecepatan reaksi motorik dan 
kecepatan reaksi karena rangsang, penglihatan dan pendengaran. 
c. Aspek lingkungan terdiri dari: (1) sosial kehidupan, sosial ekonomi, interaksi 
antara pelatih dan atlet dan sesama anggota tim, (2) prasarana dan sarana yang 
tersedia dan mudah, (3) cuaca iklim sekitar, (4) dana yang memadai), dan (5) 
organisasi yang tertib. 
Menurut Sudjarwo (1993: 10) faktor yang menentukan pencapaian prestasi 
maksimal dipengaruhi oleh faktor dari dalam maupun dari luar. Faktor dari dalam 
maupun dari luar tersebut dapat dirinci sebagai berikut: 
a. Faktor Indogen 
1) Bentuk dan proporsi tubuh yang sesuai dengan cabang yang dipilihnya. 
2) Kemampuan fisik seperti kekuatan, kecepatan, kelincahan, ketahanan 
kondisi dan sebagainya. 
3) Kesehatan fisik maupun mental. 
4) Keterampilan sebagai penguasaan teknik dan taktik. 
5) Aspek kejiwaan yang baik seperti disiplin ketekunan, daya fakir dan 
kesungguhan. 
6) Pengalaman bertanding sebagai usaha untuk meningkatkan keterampilan 
menuju kematangan juara. 
b. Faktor Eksogen 
1) Kerjasama antar coach, asisten pelatih, atlet, dan semua orang yang 
terlibat dalam kepelatihan. 





3) Kepengurusan dan organisasi cabang olahraga yang bertanggung jawab. 
4) Lingkungan hidup yang menunjang. 
5) Fasilitas dan kemudahan-kemudahan yang menjamin kehidupan atlet. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat dijadikan pedoman baik bagi pelatih 
maupun pembina olahraga, bahwa prestasi maksimal tersebut dapat dicapai 
melalui banyak faktor. Dengan demikian kekurangan-kekurangan di dalam 
pembinaan yang dilakukan dapat dikuarangi atau bahkan dapat dipenuhi dengan 
baik, maka prestasi maksimal dapat dicapai dengan baik. 
Bompa (1999: 13) mengemukakan bahwa faktor yang mempengaruhi 
kualitas latihan seorang atlet dan faktor yang mempengaruhinya dari dalam 










Gambar 1. Kualitas Latihan dan Faktor Involved 
Sumber: Bompa (1999: 13) 
 
Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pembinaan bolavoli menurut 
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Pelatih adalah orang yang mempunyai tugas membimbing anak latihnya 
dalam berolahraga, tentu saja yang dimaksud di sini adalah mematangkan atau 
membentuk anak latihnya hingga mempunyai prestasi yang maksimal dalam 
berolahraga (Menpora, 1969). Untuk dapat mencapai itu, seorang pelatih harus 
memiliki kriteria yang baik. 
Kriteria pelatih yang baik menurut Mckinny yang dikutip oleh Aip 
Syarifuddin dan Yusuf Hadisasmito (1996: 27-28) sebagai berikut: mempunyai 
kemampuan untuk membantu atlet dalam mengaktualisasikan potensi, bila 
membentuk tim didasarkan pada ketrampilan individu yang telah diajarkan, 
mempunyai pengetahuan dan ketrampilan teknis yang seimbang, mempunyai 
kemampuan untuk menyesuaikan tingkat intelektual dan ketrampilan 
neuromuskuler atletnya, mampu menerapkan prinsip-prinsip ilmiah dalam 
membentuk kondisi atlet, lebih mementingkan pada unsur pendidikan secara utuh 
baru kemudian pada unsur kepelatihan. 
Menurut Suharno (1981: 6), pelatih yang baik memiliki kemampuan 
menguasai ilmu-ilmu sesuai dengan bidangnya secara teoritis dan praktis, 
memiliki skill yang baik sesuai dengan cabang olahraganya. Mengingat ilmu dan 
teknik selalu berkembang, maka pelatih perlu menambah atau mengembangkan 
ilmu dan skill sesuai dengan kemajuan yang ada. Selain itu pelatih harus 
mempunyai kemampuan psikis yang baik dalam arti memiliki daya pikir, daya 
cipta, kreativitas dan imajinasi yang tinggi, perasaan yang stabil, motivasi yang 





memiliki kepribadian yang baik sesuai dengan norma hidup yang berlaku, 
misalnya: memiliki rasa tanggung jawab yang besar, disiplin, dedikasi tinggi, 
demokratis dan adil, keberanian, humor, susila dan sopan santun. 
Hidup sebagai seorang pelatih adalah hidup yang sangat menarik, penuh 
dengan vareasi sehingga menghayati kehidupan ini tidaklah merupakan sesuatu 
yang membosankan, karena perasaan ini sesuai sekali dengan jiwa pelatih yang 
dinamis dan kreatif. Seperti yang dikemukakan oleh Mc Cleneghan yang dialih 
bahasakan oleh Kasiyo Dwijowinoto (1993: 1) bahwa “Dalam menekuni profesi 
sebagai pelatih harus ada kebutuhan untuk dapat berhasrat memiliki kesenangan 
dasar dan sifat-sifat yang dibutuhkan oleh profesi itu sendiri, harus memiliki 
ketrampilan dan pengetahuan yang menunjang keahliannya agar dapat berhasil”. 
Disamping itu untuk berprofesi sebagai pelatih bola voli yang professional harus 
mengetahui ilmu-ilmu yang mendukung akan praktek kepelatihan nanti. 
Indikator yang digunakan untuk mengukur indikator pelatih meliputi: 
1) Kedisiplinan 
Secara garis besar dapat dikatakan bahwa definisi umum dari kedisiplinan 
adalah suatu sikap dari pelatih untuk mematuhi dan mentaati semua peraturan 
yang ada serta menjalankannya dengan penuh tanggung jawab. Kedisipinan 
seorang pelatih seperti yang diutarakan oleh Hasibuan (1997) terkait dengan: 
pelatih yang datang dan pulang tepat pada waktunya, pelatih mengerjakan semua 








Seorang pelatih adalah salah satu sumber daya manusia dalam 
keolahragaan yang berperan sangat penting dalam pencapaian prestasi atlet yang 
dilatihnya (Budiwanto, 2004:6). Maka seorang pelatih hendaknya selalu berusaha 
untuk menjadi profesional dengan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 
yang berhubungan dengan dan cabang olahraga yang dilatihkan. Seorang pelatih 
hendaknya memiliki keterampilan sesuai dengan cabang olahraga yang dilatihnya. 
Apabila pelatih tidak menguasai keterampilan yang dilatihkan, maka akan terjadi 
perbedaan persepsi dari masing-masing atlet, sehingga keterampilan yang 
diharapkan dikuasai atlet tidak dapat tercapai.  
3) Pengalaman 
Pengalaman sebagai pemain akan memberikan nilai tambah tersendiri 
dalam perannya sebagai pelatih yang memerlukan keterampilan. Seorang pelatih 
harus mepunyai pengalaman sebagai atlet. Tidak ada cara yang lebih baik baginya 
dalam mendapatkan suatu pengertian yang lengkap tentang kehidupan seorang 
atlet selain mengalami sendiri kehidupan yang demikian. Misalnya: persoalan 
persoalan yang sering timbul pada seorang atlet, pengorbanan yang di tuntut untuk 
menang, tekanan tekanan yang dihadapi dalam pertandingan, pahitnya suatu 
kekalahan, nikmatnya suatu kemenangan. Semua hal itu hanya akan dirasakan 
sebaik-baiknya apabila dia (pelatih) sendiri pernah mengalaminya. Akan tetapi, 
meskipun pengalaman atlet penting (seorang pelatih), pengalaman yang paling 





belajar dari setiap pengalaman dan kesempatan kepelatihan agar ketrampilan serta 
kemahiran melatihnya semakin meningkat.  
4) Pendidikan 
Seorang pelatih harus mempunyai atau harus membekali dirinya dan 
memperkaya diri dengan ilmu dan pengetahuan yang erat hubungannya dengan 
olahraga. Pendidikan formal dalam ilmu olahraga akan sangat membantu dari segi 
kognitif dan psikomotor dari pelatih. Pelatih yang berhasil adalah pelatih yang 
mempunyai pengetahuan tentang beberapa prinsip hubungannya dengan masalah 
kepelatihan yang menentukan prestasi olahraga. Pelatih juga harus meninggalkan 
cara tradisional yang sudah usang, harus peka terhadap perubahan dan 
pembaharuan, pelatih harus mengerti dan sadar bahwa tugasnya adalah sebagai 
pelatih bukan sekedar mengajar bagaimana cara menangkap bola voli. Tetapi 
pelatih harus mengetahui bagaimana supaya bisa bermain bola voli dengan baik 
dan efisien dan hasilnya efektif.  
5) Kreatifitas 
Seorang pelatih juga harus memiliki kreatifitas dan daya imajinasi yang 
kuat, sehingga kualitas latihan dapat terus berkembang dan meningkat sesuai 
dengan harapan pelatih. Pelatih tidak hanya boleh puas dengan apa yang ia 
berikan dari hasil meniru dari kegiatan latihan yang didapatnya dari pelatih lain. 
Inovasi dan kreasi dalam menciptakan atau memodifikasi kegiatan latihan dapat 








Tinggi rendahnya prestasi atlet banyak tergantung dari tinggi rendahnya 
pengetahuan pelatihnya. Pengetahuan pelatih tentang bentuk–bentuk formasi 
permainan, strategi pertahanan dan penyerangan haruslah sedemikian rupa 
sehingga hampir tidak mungkin regu lawan akan dapat mengacaukan regunya. 
Dalam pertandingan-pertandingan, kelebihan pengetahuan pelatih akan sangat 
membantu kesuksesan tim olahraga tersebut. 
7) Kepemimpinan 
Kepemimpinan pelatih harus dapat bersikap tegas, tidak meragukan, 
apalagi mencurigakan. Seorang coach yang baik akan selalu memperlihatkan 
wibawanya sebagai seorang pemimpin dan sifatnya sebagai orang yang sportif, 
meskipun timnya dalam kondisi kritis, meskipun atletnya banyak melakukan 
kesalahan, meskipun keputusan wasit dirasakan berat sebelah. Keteguhan sebagai 
seorang pemimpin harus tetap dipegang, baik setelah kemenangan maupun 
kekalahan. Pelatih harus dapat mengambil peran yang tepat pada saat latihan 
maupun pertandingan dalam kondisi sesulit apapun, sebab atlet akan turut 
komando pelatihnya. Pertandingan olahraga antar klub yang rawan tawuran 
memerlukan kepemimpinan pelatih sangat penting dalam mencegah hal–hal buruk 
yang akan terjadi. 
8) Imbalan finansial 
Imbalan merupakan motivator yang positif bagi para pelatih untuk 
meningkatkan kinerja. Pemberian imbalan berguna baik bagi pelatih karena 





seorang pelatih akan tercapai apabila dia melakukan pekerjaan yang sesuai dengan 
tujuan pribadinya. Imbalan financial terdiri dari bayaran yang diterima seorang 
pelatih dalam bentuk upah, gaji, komisi, insentif, dan bonus. 
b. Atlet 
Menurut Soeharno (1985: 2), faktor penentu olahraga adalah faktor 
indogen atau atlet itu sendiri yang meliputi: 
1) Kesehatan fisik dan mental yang baik. 
2) Bentuk tubuh, proporsi tubuh sesuai dengan olahraga yang diikuti. 
3) Kondisi fisik dan kemampuan fisik yang baik. 
4) Penguasan teknik yang sempurna. 
5) Menguasai masalah-masalah taktik. 
6) Memiliki aspek kejiwaan dan dan kepribadian yang baik. 
7) Memiliki kematangan juara yang mantap. 
Indikator yang digunakan untuk mengukur indikator atlet meliputi: 
1) Kedisiplinan 
Dalam permainan bola voli kata disiplin selalu ditanamkan pelatih kepada 
masing-masing pemain. Disiplin dalam latihan akan berimbas pada saat 
pertandingan. Disiplin dalam permainan bola voli harus disertai dengan 
kekompakan. Misalkan dalam sebuah pertandingan, ketika ada satu pemain yang 
tidak disiplin dan sering meninggalkan posisinya, itu malah akan menjadi bahaya 
yang membuat tim nya menjadi kalah, karena ketika salah seorang pemain 






2) Motivasi atlet 
Motivasi merupakan suatu keadaan internal atau proses yang 
menggerakan atau mendorong perilaku untuk mencapai suatu tujuan. Pada 
perilaku berolahraga, energi yang mungkin muncul adalah kesenangan dan 
keinginan untuk menjadi sehat. Unsur yang menuntun sebuah perilaku adalah 
arah. Dengan arah perilaku menjadi mempunyai tujuan. Kemana ujung perilaku 
akan berakhir menjadi lebih terlihat. Seorang atlet prestasi tentu saja ingin 
menjadi yang terbaik, tidak hanya di level nasional, tapi juga di level 
internasional, dan yang tidak kalah pentingnya adalah unsur keajegan. Untuk 
mencapai tujuan tertentu, maka perilaku harus mempunyai sifat ajeg, kontinyu. 
Seorang atlet harus rela berlatih setiap hari demi sebuah tujuan yang ingin 
dicapai (Gunarsa, 2004: 67). 
3) Kemampuan sosial 
Kemampuan sosial menunjukkan adanya interaksi sosial antar atlet yang 
terjalin secara intensif dan terus menerus. Atlet sangat menjunjung tinggi nilai 
kebersamaan dan kerjasama antara atlet yang satu dengan atlet yang lainnya. 
Interaksi itu dilandasi oleh adanya kepentingan yang sama dalam mencapai tujuan 
mereka. Dimana tujuan tersebut adalah untuk menciptakan kerukunan, 
kebersamaan dan keharmonisan didalam lingkup agar mereka dapat berprestasi 
setinggi-tingginya. 
4) Potensi atlet 
Potensi atlet berprestasi terjadi karena suatu proses, dapat disebabkan oleh 





selanjutnya dapat digunakan sebagai suatu kemampuan untuk meraih sesuatu. 
Potensi alam yang dimiliki oleh atlet berprestasi merupakan kekuatan yang paling 
besar untuk dikembangkan. Ada dua bentuk potensi yaitu potensi fisik dan potensi 
mental (psikis). Potensi fisik adalah kemampuan yang dimiliki seseorang yang 
dapat dikembangkan dan ditingkatkan apabila dilatih dengan baik. Kemampuan 
yang terlatih ini akan menjadi suatu kecakapan, keahlian, dan ketrampilan dalam 
bidang tertentu. Potensi fisik akan semakin berkembang bila secara intens dilatih 
dan dipelihara. Potensi fisik ini seperti, tubuh, otot, wajah, ketahanan ataupun 
kesehatan. Potensi psikis adalah bentuk kekuatan diri secara kejiwaan yang 
dimiliki seseorang dan memungkinkan untuk ditingkatkan dan dikembangkan 
apabila dipelajari dan dilatih dengan baik. 
c. Organisasi 
1) Definisi organisasi 
Organisasi adalah suatu sistem perserikatan formal, berstruktur dan 
terkoordinasi dari sekelompok orang yang bekerjasama dalam mencapai tujuan 
tertentu (Hasibuan, 1997: 25). Menurut Pandjaitan (1986: 7),” Organisasi adalah 
setiap bentuk kerjasama antara manusia yang terikat oleh suatu ketentuan yang 
bermaksud untuk mencapai tujuan bersama”.  
Sedangkan Poerwadarminto (1976: 688) mengartikan organisasi adalah 
susunan atau aturan dari berbagai bagian (orang dan sebagainya) sehingga 
merupakan kesatuan yang teratur. Senada dengan pendapat tersebut Syamsi 
(1994: 13) mengartikan organisasi sebagai “wadah kerjasama sekelompok orang 





disimpulkan bahwa organisasi adalah suatu wadah yang dipergunakan 
sekelompok orang untuk mencapai tujuan tertentu. 
Organisasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah semua komponen 
yang tergabung dalam sistem pembinaan bolavoli di Daerah Istimewa 
Yogyakarta, khususnya di kota Yogyakarta. 
2) Fungsi manajemen dalam organisasi 
Dalam organisai tidak akan lepas dari kegitan manajemen sehingga 
manajemen akan ada jika organisasi mempunyai tujuan yang akan dicapai. “Jika 
manajemen dan organisasi ini baik, maka tujuan optimal dapat diwujudkan, 
pemborosan terhindari dan semua potensi yang dimiliki akan lebih bermanfaat” 
(Hasibuan, 1997: 2). 
Fungsi manajemen dalam suatu orgnisasi tidak selalu sama. Menurut 
Henry Fayol seperti yang dikutip oleh Hasibuan (1997: 17), fungsi manajemen 
adalah “planning, organizing, commanding, coordinating, controlling”. Melihat 
bahwa manajemen adalah alat bantu dari suatu organisasi, sedangkan organisasi 
adalah modal dari manajemen, maka adanya alat bantu dan modal tersebut 
mempunyai tujuan. Menurut Hasibuan (1997: 2) “tujuan yang ingin dicapai dari 
organisasi dan manajemen adalah pelayanan dan atau laba (profit)”. 
Indikator yang digunakan untuk mengukur indikator organisasi meliputi: 
1) Struktur organisasi 
Struktur organisasi merupakan kesatuan kerangka organisasi yang 
ditetapkan untuk proses manajerial, sistem, pola tingkah laku yang muncul dan 





organisasi merupakan alat untuk membantu manajemen dalam mencapai 
tujuannya. Struktur organisasi dapat memiliki pengaruh yang besar pada 
anggotanya. 
2) Kedisiplinan 
Disiplin sangat penting untuk pertumbuhan organisasi, digunakan terutama 
untuk memotivasi pelatih dan atlet agar dapat mendisiplinkan diri dalam 
melaksanakan pekerjaan baik secara perorangan maupun kelompok. Disamping 
itu disiplin bermanfaat mendidik anggotanya untuk mematuhi dan menyenangi 
peraturan, prosedur, maupun kebijakan yang ada, sehingga dapat menghasilkan 
kinerja yang baik. 
3) Kerjasama 
Organisasi merupakan suatu struktur pembagian kerja dan struktur tata 
hubungan kerja antara sekelompok orang pemegang posisi yang bekerjasama 
secara tertentu untuk bersama-sama mencapai tujuan tertentu. Organisasi yang 
dianggap baik adalah organisasi yang dapat diakui keberadaannya oleh 
masyarakat disekitarnya, karena memberikan kontribusi seperti pengambilan 
sumber daya manusia dalam masyarakat sebagai anggota-anggotanya. 
4) Perhatian kepada klub 
Perhatian kepada klub dapat ditunjukkan dari peran dan partisipasi 
personel yang terlibat dalam manajemen klub, sehingga sangat berpengaruh besar 
dalam proses pencapaian tujuan klub. Perhatian kepada klub juga dapat 
ditunjukkan dari pembinaan olahraga prestasi pada cabang bolavoli secara jangka 





secara nasional. Maksimal artinya atlet yang benar-benar berbakat akan sampai 
pada taraf aktualisasi bakat yang paling tinggi yang mungkin diraihnya. 
Sedangkan langgeng pengertiannya bahwa pola pembinaan jangka panjang yang 
baik akan selalu melahirkan atlet-atlet berprestasi unggul tanpa adanya 
kesenjangan dan ketertinggalan dari negara lain. Adapun ciri yang menonjol dari 
pola pembinaan ini antara lain; berjenjang dan berkesinambungan. Pembinaan 
kelembagaan olahraga yang mengacu pada jalur pembinaan olahraga nasional 
salah satunya melalui olahraga prestasi. 
5) Program kerja 
Setiap organisasi mempunyai program kerja yang menjadi patokan 
penilaian terhadap suksesnya suatu organisasi, maka dari itu banyak organisasi 
berlomba-lomba mengadakan kompetisi nasional dan internasional, atupun 
mengadakan rangkaian lomba-lomba besar yang diikuti para atlet, karena 
suksesnya organisasi dilihat dari terlaksananya program kerja tersebut. 
6) Pengalaman berorganisasi 
Pemimpin merupakan produk ciptaan dan bukan merupakan sebuah bakat 
atau anugerah yang datang begitu saja. Pemimpin bisa terbentuk melalui 
pengalaman seperti contohnya adalah para pelatih olahraga. Namun hanya 
mengandalkan pengalaman saja tidak cukup, hal inilah yang menjadi alasan 
kenapa pelatih-pelatih olahraga tersebut biasanya akan menjalani Training 







d. Sarana dan Prasarana 
Menurut Depdikbud (1993: 7) “sarana berlatih adalah semua alat dan 
perlengkapan yang dibutuhkan dalam proses berlatih melatih di klub olahraga”. 
Dapat dikatakan dengan didukung sarana dan prasarana yang baik bisa 
menentukan pencapaian prestasi atlet yang menggeluti cabang olahraga 
pilihannya. 
Lebih lanjut menurut Depdikbud (1993: 3) menjelaskan bahwa: fasilitas 
olahraga memegang peranan yang sangat penting dalam usaha-usaha 
meningkatkan kemampuan berolahraga. Tanpa adanya fasilitas olahraga, jalannya 
pembinaan olahraga akan mengalami kepincangan atau tersendat-sendat bahwa 
proses pembinaan bisa berhenti sama sekali. 
Menurut Depdikbud (1993: 16) fungsi fasilitas adalah: 
1) Fasilitas tidak saja mendukung program pendidikan olahraga di sekolah tetapi 
juga menampung kegiatan di luar jadwal sekolah seperti pertandingan antar 
sekolah dan semacamnya. 
2) Fasilitas berfungsi sebagai wadah kegiatan olahraga masyarakat dan sekitarnya. 
Fasilitas olahraga memegang peranan yang sangat penting dalam usaha 
meningkatkan kemampuan berolahraga. Tanpa adanya fasilitas olahraga maka 
proses pelaksanaan olahraga akan mengalami gangguan sehingga proses 
pembinaan olahraga juga mengalami gangguan bahkan tidak berkembang. 







1) Kelengkapan fasilitas 
Pada sebuah sarana olahraga tentunya memerlukan fasilitas untuk 
melaksanakan suatu kegiatan, baik fasilitas utama, penunjang dan pelengkap. 
Fasilitas merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi prestasi olahraga atlet. 
Semakin lengkap fasilitas yang dimiliki suatu klub kemungkinan keberhasilan 
atlet akan semakin tinggi. Adanya fasilitas olahraga yang lengkap dapat 
mempermudah dan memperlancar atlet dalam latihan. Adapun fasilitas yang 
terdapat di dalam suatu olahraga bola voli yaitu: net bolavoli, skorboard, dan 
lapangan. 
2) Dana 
Kegiatan olahraga khususnya pembinaan prestasi diperlukan adanya 
dukungan yang baik dari pendanaan. Pendanaan di bidang keolahragaan dapat 
diperoleh dari berbagai macam sumber, seperti: iuran peserta, bantuan pengurus 
dan mantan pemain klub, dan donator para orang tua atlet.  
e. Kompetisi 
1) Pengertian Kompetisi 
Kompetisi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi prestasi atlet. 
Bompa, (1999: 250) membagi kompetisi menjadi kompetisi utama dan kompetisi 
eksibisi. Pate (1993: 102) menyatakan, “pertandingan sebelum musim bertanding 
menyiapkan atlet dengan membentuk rasa percaya diri pada kemampuan atlet, 
strategi dan pelaksanaannya”. Keikutsertaan atlet dalam kompetisi eksibisi 
memungkinkan atlet mencapai kesiapan menghadapi kompetisi utama (Bompa, 





bahwa “guna mematangkan mental atlet, atlet harus dilibatkan dalam 
pertandingan melawan atlet daerahnya, maupun atlet dari luar daerahnya, malah 
kalau mungkin yang bakal menjadi lawannya dalam pertandingan nanti”. 
2) Tujuan Kompetisi 
Harsono (1988: 237) menyatakan tujuan dari pertandingan sebelum 
musim bertanding bertujuan untuk: 
a) Mengevaluasi kondisi serta kesiapan fisik, teknik, taktik dan mental atlet guna 
feedback dalam merencanakan latihan-latihan untuk musim latihan berikutnya. 
b) Mengevaluasi prestasi atlet maupun tim setelah berlatih selama 4-5 bulan. 
c) Menseleksi guna dimasukkan ke dalam tim inti. 
Indikator yang digunakan untuk mengukur kompetisi meliputi: 
a) Keajegan kompetisi 
Seorang atlet prestasi tentu saja ingin menjadi yang terbaik, tidak hanya 
di level nasional, tapi juga di level internasional. Dan yang tidak kalah 
pentingnya adalah unsur keajegan. Untuk mencapai tujuan tertentu, maka 
perilaku harus mempunyai sifat ajeg, kontinyu. Seorang atlet harus rela 
berlatih setiap hari demi sebuah tujuan yang ingin dicapai (Gunarsa, 2004: 72). 
b) Kualitas kompetisi 
Unsur penting yang harus diperhatikan adalah kualitas kompetisi yang 
dapat mengarah pada peningkatan kepercayaan diri atlet. Atas dasar pandangan 
ini, maka sangat mudah bagi pelatih untuk mengembangkan tingkatan 
keterampilan atlet, karena hal ini adalah dasar untuk mendapatkan kompetensi 





c) Kuantitas kompetisi 
Kuantitas kompetisi terkait dengan seberapa sering seorang atlet 
mengikuti pertandingan cabang olahraga khususnya bola voli. Kuantitas 
kompetisi yang semakin banyak akan bermanfaat bagi seorang atlet antara lain: 
meningkatkan prestasi olahraga; menjaring bibit olahragawan potensial; guna 
mengetahui hasil pembinaan yang dilakukan oleh masing masing klub di tingkat 
cabang olahraga yang bersangkutan, sebagai salah satu bentuk penjaringan atlet 
potensial guna di rekrut dalam pemusatan dan pelatihan yang diadakan oleh 
pemerintah daerah, dan sebagai bahan evaluasi dalam memperbaiki program 
latihan yang selama ini dilakukan. Dengan membaca kekuatan lawan dan untuk 
mengetahui kelemahan pembinaan yang dilakukan oleh pelatih. 
f. Lingkungan 
1) Lingkungan yang menunjang prestasi 
Gunarso dkk (2004: 87) menyatakan bahwa kondisi lingkungan yang 
dapat menunjang prestasi adalah: 
a) Lingkungan secara umum, khususnya lingkungan sosial. 
b) Keluarga, khususnya orang tua. 
c) Pembina dan pelatih: para ahli sebagai penunjang dan para pelatih yang 
membentuk dan mencetak langsung agar semua komponen yang dimiliki 
muncul dan berprestasi setinggi mungkin. 
2) Lingkungan keluarga 
Gunarso (2004: 2) menyatakan bahwa “apabila anak didik berbakat 





dalam mencetak atlet yang baik”. Atlet adalah manusia biasa yang memiliki 
kebutuhan umum, antara lain: kebutuhan makan dan minum, pakaian, rumah 
sebagai tempat pertumbuhannya, kebutuhan akan perhatian, penghargaan dan 
kasih sayang. Kebutuhan khusus bagi atlet antara lain: pakaian olahraga, 
peralatan olahraga, dorongan motivasi dari orang lain yaitu orang tua. 
Mendukung pernyataan tersebut, Conny Semiawan (1987: 64) 
menyatakan bahwa “sebagaimana guru dalam lingkungan sekolah, maka orang 
tua dalam lingkungan rumah, memegang peranan sangat penting dalam usaha-
usaha mencapai prestasi anak berbakat”. 
2. Faktor-faktor Penghambat Prestasi Klub Bola Voli 
a. Pengertian Hambatan 
Hambatan menurut Poerwadarminto (1976) hambatan adalah halangan 
atau rintangan. Hambatan memiliki arti yang sangat penting dalam setiap 
melaksanakan suatu tugas atau pekerjaan. Suatu tugas atau pekerjaan tidak akan 
terlaksana apabila ada suatu hambatan yang mengganggu pekerjaan tersebut. 
Hambatan merupakan keadaan yang dapat menyebabkan pelaksanaan terganggu 
dan tidak terlaksana dengan baik. Setiap manusia selalu mempunyai hambatan 
dalam kehidupan sehari-hari, baik dari diri manusia itu sendiri ataupun dari luar 
manusia. 
Hambatan cenderung bersifat negatif, yaitu memperlambat laju suatu hal 
yang dikerjakan oleh seseorang. Dalam melakukan kegiatan seringkali ada 
beberapa hal yang menjadi penghambat tercapainya tujuan, baik itu hambatan 





merupakan rangkaian hambatan yang dialami seseorang dalam belajar. Menurut 
Rochman Natawijaya dalam Sutriyanto (2009: 7), hambatan belajar adalah suatu 
hal atau peristiwa yang ikut menyebabkan suatu keadaan yang menghambat dalam 
mengaplikasikannya pada saat proses pembelajaran berlangsung.  
b. Faktor Penghambat  
Hasil dari sebuah prestasi tidak terlepas dari hambatan yang ada pada 
kedua faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Menurut Djoko Pekik 
Irianto (2002: 9), yaitu: 
1) Faktor internal, merupakan pendukung utama tercapainya prestasi olahraga 
sebab faktor ini memberikan dorongan yang lebih stabil dan kuat yang muncul 
dari dalam diri olahragawan, seperti faktor jasmani, psikologis, dan kelelahan. 
2) Faktor eksternal, merupakan penguat yang berpengaruh terhadap kualitas 
latihan yang selanjutnya, seperti: keluarga, sekolah dan masyarakat. 
Menurut Sajoto (1988: 3) ada beberapa faktor penentu pencapaian prestasi 
maksimal dalam cabang olahraga. Faktor penentu tersebut dapat diklasifikasikan 
menjadi empat aspek, yaitu: (1) Aspek biologis terdiri atas potensi atau 
kemampuan dasar tubuh, fungsi organ tubuh, postur tubuh, struktur tubuh dan 
gizi, (2) Aspek psikologis terdiri atas intelektual atau kecerdasan, motivasi, 
kepribadian, kordinasi kerja otot dan saraf, (3) Aspek lingkungan, (4) Aspek 
penunjang. Dengan demikian dapat diartikan bahwa untuk mencapai prestasi yang 







3. Prestasi Bola Voli Yuso 
Menurut Usman Wahyudi (2013: 78) prestasi adalah suatu tujuan dalam 
olahraga, dengan prestasi olahraga yang bagus akan meningkatkan mutu suatu 
Negara. Prestasi dapat muncul dari pembinaan yang bagus oleh organisasi 
olahraga khususnya bola voli. Menurut Suharno (1979: 1) permainan bola voli 
merupakan olahraga yang dapat dimainkan oleh anak-anak sampai orang dewasa 
baik wanita maupun pria. Menurut Bonnie Robinson (1993: 12) bola voli adalah 
permainan di atas lapangan persegi empat yang lebarnya 100 cm dan panjangnya 
1800 cm, dibatasi oleh garis selebar 5 cm. Di tengah-tengah dipasang jaring/jala 
yang lebarnya 100 cm, terbentang kuat dan sampai pada ketinggian 244 cm untuk 
laki-laki dan 224 cm untuk perempuan.  
Menurut Muhajir (2004: 34-38) permainan bola voli adalah 
memperagakan teknik dan taktik memainkan bola dilapangan untuk meraih 
kemenangan dalam setiap pertandingan. Dewan dan Bidang Perwasitan PP. 
PBVSI (2004: 7) permainan bola voli merupakan olahraga yang dimainkan oleh 
dua tim dalam setiap lapangan dengan dipisahkan oleh sebuah net. Tujuan dari 
permainan bola voli ini adalah melewatkan bola di atas net agar jatuh menyentuh 
lantai lapangan lawan untuk mencegah usaha yang sama dari lawan. Permainan 
bola voli menurut Sukintaka (1983: 34) adalah memainkan bola dengan mem-voli 
dan menjatuhkan bola di dalam lapangan permainan lawan, dengan melewati bola 
di atas net dan mempertahankan agar bola tidak jatuh dalam lapangan permainan 
sendiri. Beberapa teknik di dalam permainan bola voli seperti: passing atas, 





4. Profil Klub Bola Voli Yuso Yogyakarta 
Perkumpulan olahraga Yuso Yogyakarta berdiri pada tanggal 15 Mei 1952 
di kota Yogyakarta, didirikan oleh sekelompok anak-anak muda yang waktu itu 
masih berstatus sebagai pelajar SLTP yang mencintai kegiatan olahraga. Para 
pendiri YUSO yaitu Bernarto, Soepartono, Sudiyono (alm), Abdulmanan, 
Mujiyono (alm), dan Kusbandri (alm). Sesuai dengan usia para pendiri yang 
relatif masih muda dan kegiatan organisasi dalam bidang olahraga, maka 
perkumpulan diberi nama Yuso yang merupakan kependekan dari Yunior Sport 
Organization, serta membina cabang olahraga bolavoli dan bola basket (Sumber: 
http://www.yusovolley.org/akademis/view/5). 
Berkenaan dengan berjalannya waktu dan sesuai dengan ketentuan 
pemerintah waktu itu yang melarang agar meninggalkan istilah-istilah yang 
berbau asing maka arti Yuso oleh Prof. Dr. RM. Soekintaka diganti menjadi 
Yuwana Sarana Olahraga yang berarti melalui kegiatan olahraga akan dicapai 
kesejahteraan lahir dan batin. Dalam perkembangan selanjutnya perkumpulan 
olahraga Yuso membina lima cabang olahraga, yaitu bolavoli, bola basket, bola 
keranjang, renang dan atletik. Namun demikian prestasi bolavolinya melejit 
melampaui cabang-cabang olahraga lainnya dan bahkan perkumpulan olahraga 
Yuso sudah identik dengan bolavoli (Sumber: http://www.yusovolley.org/ 
akademis/view/5). 
Dari sejak berdirinya hingga saat ini visi dan misi Yuso tidak pernah 
berubah yaitu ingin memberikan sumbangan terhadap pembinaan olahraga di 





usia dini. Setiap atlet yang tergabung di Yuso akan selalu diajarkan untuk dapat 
berorganisasi dengan baik, memperhatikan studinya dan berprestasi setinggi 
mungkin. Oleh karena itu, walaupun Yuso merupakan perkumpulan amatir akan 
tetapi proses kepelatihan yang dilakukan selalu didasarkan pada metode-metode 
ilmiah dan sikap profesionalisme. Kerjasama dengan berbagai pihak dilakukan, 
mulai dari penjaringan atlet, proses pelatihan, sampai kompetisi untuk menjaga 
kelangsungan hidup organisasinya (Sumber: http://www.yusovolley.org/ 
akademis/view/5). 
Atlet yang dibina pada perkumpulan bolavoli YUSO mulai dari usia 11 
tahun sampai dewasa dan dibagi dalam tiga kelompok, yaitu kelompok pemula, 
kelompok yunior dan kelompok senior baik putra maupun putri. Mengingat 
jumlah anak yang dibina secara keseluruhan baik putra maupun putri mencapai 
250 anak, maka diperlukan jumlah pelatih yang cukup banyak pula. Oleh karena 
itu, perkumpulan memberi kesempatan kepada para mahasiswa Jurusan 
Kepelatihan Bolavoli Fakultas Ilmu Keolahragaan UNY untuk dapat menerapkan 
ilmu yang diperoleh dibangku perkuliahan untuk dipraktekkan secara langsung di 
lapangan dengan bimbingan dosen-dosen yang bersangkutan. Mengingat 
mahalnya biaya sewa gedung dan sesuai dengan statusnya sebagai perkumpulan 
amatir murni, tempat latihan yang digunakan adalah di lapangan terbuka milik 
Universitas Negeri Yogyakarta, dengan frekuensi latihan satu minggu 4 kali untuk 
kelompok yunior. Bagi kelompok senior baik putra maupun putri latihan 
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B. Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Danang Wicaksono (2004) yang berjudul 
“Faktor-faktor Pendukung Pembinaan Bolavoli di Kota Yogyakarta”. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa besarnya persentase faktor 1(Pelatih) adalah 
80,22% yang berarti sangat mendukung, faktor 2 (Sarana dan Prasarana) adalah 
70,10% yang berarti mendukung, faktor 3 (Pengurus Perkumpulan) adalah 
75,91% yang berarti sangat mendukung, faktor 4 (Pengurus Cabang) adalah 
71,92% yang berarti mendukung, faktor 5 (Kompetisi) adalah 73,16% yang 
berarti mendukung, faktor 6 (Atlet) adalah 74,28% yang berarti mendukung, 
faktor 7 (Lingkungan) adalah 78,17% yang berarti sangat mendukung. Dari 
ketujuh faktor tersebut faktor pelatih merupakan faktor yang paling dominan 
terhadap pembinaan bolavoli di kota Yogyakarta yaitu sebesar 80,22% dan 
termasuk klasifikasi sangat mendukung. 
2. Toto Riptono (2009) melakukan penelitian tentang “Faktor-faktor Pendukung 
Prestasi Atlet di Klub Bola Voli Ganevo Yogyakarta”. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa faktor-faktor pendukung prestasi atlet persentase secara 
keseluruhan sebesar 79,70% termasuk klasifikasi sangat baik. Dari keenam 
faktor pendukung, secara keseluruhan faktor sarana dan prasarana mempunyai 
jumlah persentase terbesar yaitu 95% termasuk klasifikasi sangat baik, faktor 
pelatih dengan persentase 80,53% termasuk dalam klasifikasi sangat baik, 
faktor lingkungan dengan persentase 78,67% termasuk dalam klasifikasi sangat 
baik, faktor organisasi dengan persentase 76,88% termasuk dalam klasifikasi 





sangat baik, dan faktor kompetisi dengan persentase 73,92% termasuk dalam 
klasifikasi  baik. 
3. Andung Dwi Haryanto (2015) melakukan penelitian tentang “Identifikasi 
Faktor Penghambat Ekstrakurikuler Bolavoli Mini di SD Negeri 2 Tribuana 
Kecamatan Punggelan Kabupaten Banjarnegara”. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa faktor penghambat kegiatan ekstrakurikuler bolavoli mini 
di SD Negeri 2 Tribuana Kecamatan Punggelan Kabupaten Banjarnegara 
berdasarkan faktor internal dari indikator jasmani dengan persentase sebesar 
50,20% masuk kategori tinggi, psikologis persentase sebesar 48,71% masuk 
kategori cukup, dan kelelahan persentase sebesar 61,77% masuk kategori 
tinggi. Sedangkan dari faktor eksternal dari indikator keluarga dengan 
persentase sebesar 54,84% masuk tinggi, sekolah persentase sebesar 48,12% 
masuk kategori cukup, dan masyarakat persentase sebesar 48,92% masuk 
kategori cukup. 
C. Kerangka Berpikir 
Prestasi maksimal merupakan tujuan dari pembinaan olahraga. Pencapaian 
prestasi maksimal membutuhkan proses waktu yang lama, karena itu untuk 
mewujudkan prestasi maksimal tersebut bukanlah merupakan hal mudah, banyak 
faktor yang mempengaruhi dalam pencapaian prestasi maksimal. Atlet merupakan 
komponen utama dalam pencapain prestasi olahraga. Atlet yang berpotensi dan 
berkualitas sesuai dengan cabang olahraga yang dipelajarinya merupakan faktor 





Menurut Suharno (1985: 2) keberhasilan prestasi atlet tidak lepas dari 
dukungan berbagai pihak, pelatih yang berkualitas memegang peranan penting 
terhadap peningkatan prestasi. Pelatih harus mampu menerapkan program latihan 
yang sesuai dengan keadaan, memantau latihan dan membina secara teratur dan 
terus menerus. Disamping itu olahraga tersebut juga harus dibina pengurus 
dengan kinerja yang baik melalui organisasi demi kelangsungan dan kelancaran 
kegiatan yang dilakukan. Maka dari itu diperlukan keseriusan serta motivasi yang 
tinggi untuk menjalankan pembinaan dari berbagai aspek. 
Suharno (1985: 2) mengatakan kualitas atlet harus didukung prasarana dan 
sarana yang baik. Prasarana dan sarana yang berkualitas merupakan tuntutan yang 
harus dipenuhi guna menunjang kegiatan latihan sehingga prestasi maksimal 
dapat tercapai. Tanpa  adanya sarana dan prasarana yang baik maka akan 
terganggu segala kegiatan bahkan mungkin akan terhenti. Selain itu, prestasi atlet 
juga harus didukung pula oleh faktor pendukung yang lain seperti kompetisi dan 
lingkungan. Kompetisi yang sering diikuti para atlet dapat membentuk rasa 
percaya diri pada kemampuan atlet, strategi dan pelaksanaannya”. Keikutsertaan 
atlet dalam kompetisi memungkinkan atlet mencapai kesiapan menghadapi 
kompetisi utama. Lingkungan atlet juga memegang peranan sangat penting dalam 
usaha-usaha mencapai prestasi bola voli. 
Selain faktor pendukung, menurut Suharno (1985: 2) ada pula faktor 
penghambat prestasi bola voli. Hambatan dalam bolavoli dipengaruhi oleh faktor 
dari dalam diri (intern) atau dorongan dari luar diri (ekstern). Faktor intern yang 





prasarana. Sedangkan faktor ekstern dapat ditunjukkan dari faktor kompetisi dan 
lingkungan. Faktor ekstern menentukan keberhasilan prestasi bola voli, akan 
tetapi faktor intern juga memiliki peranan penting dalam prestasi bola voli. Semua 
faktor tersebut merupakan faktor yang saling berhubungan satu sama lain, 
sehingga bila salah satunya terganggu akibatnya bisa mengganggu prestasi bola 
voli para atlet. 
D. Paradigma Penelitian 













Gambar 2. Paradigma Penelitian 
Sumber: Suharno (1985: 2) dan Djoko Pekik Irianto (2002: 9) 
Faktor-Faktor Pendukung dan Penghambat Prestasi Klub Bola 
Voli Yuso Yogyakarta 
Prestasi Klub Bola Voli 
Yuso Yogyakarta 
 
Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat 
1. Faktor Intern 
a. Pelatih  
b. Atlet 
c. Organisasi 
d. Sarana dan Prasarana 
2. Faktor Ekstern 
a. Kompetisi 










A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif. Menurut Sugiyono 
(2012: 142) analisis deskriptif digunakan untuk menganalisis data yang telah 
terkumpul dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan objek yang diteliti 
melalui sampel atau populasi sebagaimana adanya tanpa melakukan analisis dan 
membuat kesimpulan yang berlaku umum. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian dilaksanakan di klub bola voli Yuso Yogyakarta yang 
beralamat di GOR Udara Adisutjipto Jalan Solo Yogyakarta. Penelitian ini 
dilakukan pada bulan Juni 2017. 
C. Definisi Operasional 
Definisi operasional adalah definisi yang didasarkan atas sifat-sifat yang 
dapat didefinisikan dan dapat diamati. Faktor-faktor pendukung prestasi klub bola 
voli adalah faktor yang dapat membantu dan berpengaruh terhadap pencapaian 
prestasi di klub bola voli. Sementara itu, faktor-faktor penghambat prestasi klub 
bola voli adalah faktor yang dapat menghambat pencapaian prestasi di klub bola 
voli. Faktor-faktor pendukung dan penghambat prestasi klub bola voli dalam 
penelitian ini meliputi:  
1. Faktor pelatih meliputi: indikator kedisiplinan, ketrampilan, pengalaman, 





2. Faktor sarana dan prasarana meliputi: indikator kelengkapan sarana dan 
prasarana, dana, kemutakhiran. 
3. Faktor pengurus cabang meliputi: indikator struktur organisasi, kedisiplinan, 
perhatian kepada perkumpulan, kerjasama, program kerja, pengalaman 
berorganisasi. 
4. Faktor kompetisi meliputi: indikator keajegan kompetisi, kualitas, kuantitas. 
5. Faktor atlet meliputi: indikator kedisiplinan, motivasi atlet, kemampuan sosial, 
potensi atlet. 
6. Faktor lingkungan meliputi: perhatian pihak orang tua, lingkungan sosial. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket. Teknik 
angket adalah suatu metode penyelidikan dengan menggunakan daftar pertanyaan, 
yang harus dijawab atau dikerjakan oleh orang yang menjadi objek penyelidikan 
tersebut. 
E. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi adalah “Wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek 
yang menjadi kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya” (Riduwan dan Akdon, 
2007: 237). Populasi dalam penelitian ini adalah atlet bolavoli klub Yuso 
Yogyakarta. Jumlah populasi sebanyak 34 orang atlet bolavoli klub Yuso 
Yogyakarta. Teknik pengambilan sampel dengan purposive sampling atau 
pengambilan sampel berdasarkan kriteria tertentu, yang meliputi: atlet terdaftar di 





sampel penelitian. Berdasarkan kriteria purposive sampling tersebut diperoleh 
jumlah sampel sebanyak 15 atlet. 
F. Instrumen Penelitian 
1. Pengertian Instrumen Penelitian 
Menurut Sugiyono (2012:97) instrumen penelitian adalah “Suatu alat yang 
digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati dan 
secara spesifik semua fenomena ini disebut variabel penelitian”. 
2. Penyusunan instrumen dan teknik penyekoran instrumen 
a. Penyusunan Instrumen 
Instrumen dalam penelitian ini berupa angket yang berisi butir-butir 
pertanyaan untuk diberi tanggapan oleh para subjek penelitian. Instrumen ini 
disusun dengan menggunakan Skala Likert. Adapun kisi-kisi angket dalam 















Tabel 1. Kisi-Kisi Angket Penelitian Faktor Pendukung Prestasi Bola Voli 
 
Variabel Faktor Indikator Sub Indikator 
No butir 






































2. Atlet  
 
a. Kedisiplinan 
b. Motivasi atlet 
c. Kemampuan sosial 









3. Organisasi  a. Struktur organisasi 
b. Kedisiplinan 
c. Kerjasama 
d. Perhatian kepada 
klub 














































6. Lingkungan a. Perhatian pihak 
orang tua 







Keterangan: Nomor bercetak tebal adalah nomor pertanyaan yang gugur 
Sumber: Modifikasi dari penelitian Danang Wicaksono, (2004: 47). 
 
b. Penetapan Skor 
Dari setiap jawaban responden terhadap daftar pertanyaan yang diajukan 
kemudian diberi skor tertentu, dengan ketentuan:    
Sangat setuju           diberi skor 4 





Tidak setuju            diberi skor 2 
Sangat tidak setuju diberi skor 1 (Sugiyono, 2012:86-87). 
3. Uji Coba Instrumen 
Instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini harus benar-benar 
memenuhi persyaratan validitas dan reliabilitas. Instrumen yang dipergunakan 
dalam penelitian ini diujicobakan pada 30 atlet bolavoli klub Yuso Yogyakarta 
yang tidak menjadi populasi dalam penelitian ini. Uji coba instrumen dilakukan 
untuk mengetahui apakah instrumen yang disusun dapat menghasilkan jawaban 
yang baik atau tidak. Baik buruknya instrumen akan berpengaruh terhadap benar 
tidaknya data yang diperoleh. Benar tidaknya data sangat menentukan bermutu 
tidaknya hasil penelitian. Angket dalam penelitian ini sebelum diujicobakan 
kepada 30 atlet bolavoli klub Yuso Yogyakarta, terlebih dahulu dikonsultasikan 
kepada Dosen Validator (expert judgement) yakni Bapak Danang Wicaksono, M. 
Or., dan Bapak Budi Aryanto, M.Pd. Tujuan dilakukannya expert judgement agar 
butir soal yang disusun layak digunakan sebagai instrumen penelitian. 
Suharsimi Arikunto (2012: 135) mengatakan bahwa “Instrumen yang baik 
harus memenuhi dua persyaratan penting, yaitu validitas dan reliabilitas”. 
Menurut Sugiyono (2012:109-110) valid berarti instrumen tersebut dapat 
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Sedangkan instrumen 
yang valid berarti “Alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan (mengukur) itu 
valid”. Instrumen yang reliabel adalah “Instrumen yang digunakan beberapa kali 






a. Validitas Instrumen 
Uji validitas instrumen dengan menggunakan rumus korelasi Product 
Moment dalam Suharsimi. Rumus yang digunakan adalah: 
  









xyr         = angka indeks korelasi “r” product moment 
 XY   = jumlah perkalian  
 X      = jumlah skor variabel  
Y  = jumlah skor variabel 
2
 X    = jumlah kuadrat dari variable 
 2Y    = jumlah kuadart dari variabel  
 n    = jumlah sampel yang diambil 
(Suharsimi Arikunto, 2012:135) 
 
Mengingat dengan menggunakan korelasi Product Moment ini pengujian 
validitas instrumen masih ada pengaruh kotor dari butir, maka perlu dikoreksi 
dengan menggunakan korelasi bagian total (Part Whole Corelation) dengan 
rumus sebagai berikut: 
   











rbt   = koefisien korelasi bagian total 
rby = koefisien korelasi moment tangkar yang baru dikerjakan 
SBy = simpangan baku skor faktor 






Dalam SPSS 17 for windows, uji validitas dan reliabilitas terdapat dalam 
satu menu. Validitas butir diketahui dengan mengkorelasikan skor-skor yang ada 
pada butir yang dimaksud dengan skor total. Kriteria pengambilan keputusan 
untuk menentukan valid jika harga r hitung sama dengan atau lebih besar dari 
harga r pada taraf signifikansi 5%. Jika harga r hitung lebih kecil dari harga r pada 
taraf signifikansi 5%, maka butir instrumen yang dimaksud tidak valid. 
Hasil uji validitas menunjukkan bahwa dari 150 butir pertanyaan yang 
disusun terdapat 125 butir pertanyaan valid dan sebanyak 25 butir pertanyaan 
dinyatakan gugur. Butir pertanyaan nomor 3, 11, 15, 22, 30, 33, 40, 48, 51, 58, 66, 
69, 77, 81, 88, 96, 102, 104, 113, 117, 122, 131, 134143, dan 146 dinyatakan 
gugur karena memiliki nilai harga r hitung lebih kecil dari harga r hitung. Butir 
pertanyaan yang gugur dikeluarkan dalam analisis dan tidak digunakan sebagai 
pengumpul data. 
b. Reliabilitas Instrumen 
Butir-butir soal yang sudah valid selanjutnya diuji tingkat reliabilitasnya. 
Menurut Suharsimi Arikunto (2012:178), “Reliabilitas menunjukkan pada satu 
cara pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan 
sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik”. 
Dalam penelitian ini akan digunakan reliabilitas internal yaitu diperoleh 
dengan cara menganalisis data dari satu kali hasil pengetesan. Rumus yang 
digunakan adalah Rumus Alpha. Rumus Alpha digunakan untuk mencari 



































11r  : reliabilitas instrumen 
k : banyaknya butir pertanyaan  

2
b  : jumlah varians butir 
t2  : varians total 
(Suharsimi Arikunto, 2012:196) 
Reliabilitas menunjukkan tingkat keandalan jika instrumen yang 
digunakan mampu menghasilkan data yang hampir sama dalam waktu yang 
berbeda. Selanjutnya atas dasar analisis butir dan uji keandalan yang diperoleh, 
maka butir-butir yang dinyatakan sahih dan andal ditetapkan sebagai alat ukur 
penelitian. Alat ukur ini yang kemudian akan digunakan dalam penelitian 
sesungguhnya. Menurut Danang Sunyoto (2007:171) “Kriteria yang digunakan 
untuk mengetahui suatu variabel dikatakan reliabel adalah jika memberikan nilai 
Cronbach Alpha >0,6”. Hasil uji reliabilitas diperoleh nilai Cronbach Alpha 
sebesar 0,984 lebih besar dari 0,6 sehingga instrument penelitian dinyatakan 
reliabel dan layak sebagai pengumpul data. 
G. Teknik Analisis Data 
Menurut Sambas dan Maman (2007:52) teknik analisis data diartikan 
sebagai: 
 “Cara melaksanakan analisis terhadap data dengan tujuan mengolah data 
tersebut menjadi informasi, sehingga karakteristik atau sifat-sifatnya dapat 
dengan mudah dan bermanfaat untuk menjawab masalah-masalah yang 
berkaitan dengan penelitian, baik berkaitan deskripsi data maupun untuk 
membuat induksi, atau menarik kesimpulan tentang karakteristik populasi 






Peneliti menggunakan teknik analisis deskriptif dalam menganalisis data 
penelitian ini. Data hasil penelitian kemudian diolah menggunakan analisis 
deskripsi statistik sehingga diperoleh nilai maksimal, nilai minimal, nilai mean, 
dan Standar Deviasi (SD). Pada bagian ini penyusun akan menganalisa data 
tersebut satu persatu yang didasarkan pada jawaban responden yang dihimpun 
berdasarkan koesioner yang telah diisi oleh responden selama penelitian 
berlangsung. Adapun berdasarkan kriteria yang dipakai pada kategori jawaban 
responden, maka untuk lebih memudahkan digunakan 4 kategori dengan cara data 
penelitian dijumlahkan, dibandingkan dengan jumlah yang diharapkan dan 
diperoleh persentase. Persentase tersebut kemudian dikategorikan (Suharsimi 
Arikunto, 1993: 196) yaitu apabila berada dalam persentase antara: 
1. 76% - 100% berarti Sangat Mendukung/Sangat Menghambat 
2. 56 % - 75% berarti Mendukung/Menghambat 
3. 41% - 55% berarti Tidak Mendukung/Tidak Menghambat 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Data hasil penelitian terdiri dari variabel tunggal yaitu “Faktor-Faktor 
Pendukung dan Penghambat Prestasi Klub Bola Voli Yuso Yogyakarta”. Pada 
bagian ini digambarkan atau dideskripsikan dari data variabel yang telah diolah 
dilihat dari nilai rata-rata (mean), median, modus, dan standar deviasi. Selain itu, 
juga disajikan tabel distribusi frekuensi dan diagram dari distribusi frekuensi 
variabel. Pada bagian ini penyusun menganalisa data tersebut satu persatu yang 
didasarkan pada jawaban responden yang dihimpun berdasarkan kuesioner yang 
telah diisi oleh responden selama penelitian berlangsung. Deskripsi selanjutnya 
adalah melakukan pengkategorian skor yang diperoleh dari variabel. Hasil analisis 
deskriptif disajikan sebagai berikut: 
1. Faktor-faktor Pendukung Prestasi Klub Bola Voli Yuso Yogyakarta 
Data variabel faktor-faktor pendukung prestasi Klub Bola Voli Yuso 
Yogyakarta diperoleh melalui angket yang terdiri dari 64 item dengan jumlah 
responden 15 orang. Ada 4 alternatif jawaban dimana skor tertinggi 4 dan skor 
terendah 1. Berdasarkan data faktor-faktor pendukung prestasi Klub Bola Voli 
Yuso Yogyakarta, diperoleh skor tertinggi sebesar 235,00 dan skor terendah 
sebesar 156,00. Hasil analisis harga Mean (M) sebesar 203,3333; Median (Me) 






Selanjutnya melakukan perhitungan kategorisasi dengan cara data 
penelitian dijumlahkan, dibandingkan dengan jumlah yang diharapkan dan 
diperoleh persentase. Persentase tersebut kemudian dikategorikan dalam 
persentase antara: 
a. 76% - 100% berarti Sangat Mendukung 
b. 56 % - 75% berarti Mendukung 
c. 41% - 55% berarti Tidak Mendukung 
d. < 40% berarti Sangat Tidak Mendukung 
Hasil perhitungan kategorisasi pada variabel faktor-faktor pendukung 
prestasi Klub Bola Voli Yuso Yogyakarta disajikan sebagai berikut: 
Tabel 2. Kategorisasi Faktor Pendukung Prestasi Klub Bola Voli Yuso 
Yogyakarta 
Kategori Interval Skor F Persentase (%) 
Sangat mendukung 76%-100% 11 73,3 
Mendukung 56%-55% 4 26,7 
Tidak mendukung 41%-55% 0 0,0 
Sangat tidak mendukung <40% 0 0,0 
Jumlah 15 100,0 
 
Berdasarkan perhitungan di atas dapat digambarkan pie chart seperti 
berikut: 
 












Berdasarkan tabel dan pie chart di atas diketahui bahwa atlet yang menilai 
faktor-faktor pendukung prestasi Klub Bola Voli Yuso Yogyakarta pada kategori 
sangat mendukung sebanyak 11 orang (73,3%) dan atlet yang menilai faktor-
faktor pendukung prestasi Klub Bola Voli Yuso Yogyakarta pada kategori 
mendukung sebanyak 4 orang (26,7%). Jadi, dapat disimpulkan bahwa mayoritas 
atlet menilai faktor-faktor pendukung prestasi Klub Bola Voli Yuso Yogyakarta 
pada kategori sangat mendukung (73,3%). 
Adapuan untuk mengetahui indikator pembentuk faktor-faktor pendukung 
prestasi Klub Bola Voli Yuso Yogyakarta yang terdiri dari enam indikator yang 
meliputi: pelatih, atlet, organisasi, sarana dan prasarana, kompetisi, dan 
lingkungan, disajikan sebagai berikut: 
a. Faktor Pendukung Prestasi Klub Bola Voli Yuso Yogyakarta Ditinjau dari 
Indikator Pelatih 
Data faktor pendukung prestasi Klub Bola Voli Yuso Yogyakarta ditinjau 
dari indikator pelatih diperoleh melalui angket yang terdiri dari 4 item dengan 
jumlah responden 15 orang. Ada 4 alternatif jawaban dimana skor tertinggi 4 dan 
skor terendah 1. Berdasarkan data indikator pelatih, diperoleh skor tertinggi 
sebesar 78,00 dan skor terendah sebesar 53,00. Hasil analisis harga Mean (M) 
sebesar 68,60, Median (Me) sebesar 72,00; Modus (Mo) sebesar 53,00 dan 
Standar Deviasi (SD) sebesar 8,48360. 
Hasil perhitungan kategorisasi pada variabel faktor pendukung prestasi 






Tabel 3. Kategorisasi Faktor Pendukung Prestasi Klub Bola Voli Yuso 
Yogyakarta Ditinjau Dari Indikator Pelatih 
Kategori Interval Skor F Persentase (%) 
Sangat mendukung 76%-100% 12 80,0 
Mendukung 56%-55% 3 20,0 
Tidak mendukung 41%-55% 0 0,0 
Sangat tidak mendukung <40% 0 0,0 
Jumlah 15 100,0 
 




Gambar 4. Pie Chart Faktor Pendukung Prestasi Klub Bola Voli Yuso 
Yogyakarta Ditinjau Dari Indikator Pelatih 
 
Berdasarkan tabel dan pie chart di atas diketahui bahwa atlet yang menilai 
pelatih sebagai faktor pendukung prestasi Klub Bola Voli Yuso Yogyakarta pada 
kategori sangat mendukung sebanyak 12 orang (80,0%) dan atlet yang menilai 
pelatih sebagai faktor pendukung prestasi Klub Bola Voli Yuso Yogyakarta pada 
kategori mendukung sebanyak 3 orang (20,0%). Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
mayoritas atlet menilai faktor-faktor pendukung prestasi Klub Bola Voli Yuso 











b. Faktor Pendukung Prestasi Klub Bola Voli Yuso Yogyakarta Ditinjau dari 
Indikator Atlet 
Data faktor pendukung prestasi Klub Bola Voli Yuso Yogyakarta ditinjau 
dari indikator atlet diperoleh melalui angket yang terdiri dari 10 item dengan 
jumlah responden 15 orang. Ada 4 alternatif jawaban dimana skor tertinggi 4 dan 
skor terendah 1. Berdasarkan data indikator pelatih, diperoleh skor tertinggi 
sebesar 78,00 dan skor terendah sebesar 53,00. Hasil analisis harga Mean (M) 
sebesar 68,60, Median (Me) sebesar 72,00; Modus (Mo) sebesar 53,00 dan 
Standar Deviasi (SD) sebesar 8,48360. 
Hasil perhitungan kategorisasi pada variabel faktor pendukung prestasi 
Klub Bola Voli Yuso Yogyakarta ditinjau dari indikator atlet disajikan sebagai 
berikut: 
Tabel 4. Kategorisasi Faktor Pendukung Prestasi Klub Bola Voli Yuso 
Yogyakarta Ditinjau Dari Indikator Atlet 
Kategori Interval Skor F Persentase (%) 
Sangat mendukung 76%-100% 7 46,7 
Mendukung 56%-55% 8 53,3 
Tidak mendukung 41%-55% 0 0,0 
Sangat tidak mendukung <40% 0 0,0 
Jumlah 15 100,0 
 








Gambar 5. Pie Chart Faktor Pendukung Prestasi Klub Bola Voli Yuso 
Yogyakarta Ditinjau Dari Indikator Atlet 
 
Berdasarkan tabel dan pie chart di atas diketahui bahwa faktor atlet 
sebagai pendukung prestasi Klub Bola Voli Yuso Yogyakarta pada kategori 
sangat mendukung sebanyak 7 orang (46,7%) dan faktor atlet sebagai faktor 
pendukung prestasi Klub Bola Voli Yuso Yogyakarta pada kategori mendukung 
sebanyak 8 orang (53,3%). Jadi, dapat disimpulkan bahwa faktor atlet sebagai 
pendukung prestasi Klub Bola Voli Yuso Yogyakarta termasuk pada kategori 
mendukung (53,3%). 
c. Faktor Pendukung Prestasi Klub Bola Voli Yuso Yogyakarta Ditinjau dari 
Indikator Organisasi 
Data faktor pendukung prestasi Klub Bola Voli Yuso Yogyakarta ditinjau 
dari indikator organisasi diperoleh melalui angket yang terdiri dari 16 item dengan 
jumlah responden 15 orang. Ada 4 alternatif jawaban dimana skor tertinggi 4 dan 
skor terendah 1. Berdasarkan data indikator pelatih, diperoleh skor tertinggi 










sebesar 50,60, Median (Me) sebesar 48,00; Modus (Mo) sebesar 46,00 dan 
Standar Deviasi (SD) sebesar 7,27815. 
Hasil perhitungan kategorisasi pada variabel faktor pendukung prestasi 
Klub Bola Voli Yuso Yogyakarta ditinjau dari indikator organisasi disajikan 
sebagai berikut: 
Tabel 5. Kategorisasi Faktor Pendukung Prestasi Klub Bola Voli Yuso 
Yogyakarta Ditinjau Dari Indikator Organisasi 
Kategori Interval Skor F Persentase (%) 
Sangat mendukung 76%-100% 7 46,7 
Mendukung 56%-55% 8 53,3 
Tidak mendukung 41%-55% 0 0,0 
Sangat tidak mendukung <40% 0 0,0 
Jumlah 15 100,0 
 




Gambar 6. Pie Chart Faktor Pendukung Prestasi Klub Bola Voli Yuso 
Yogyakarta Ditinjau Dari Indikator Organisasi 
 
Berdasarkan tabel dan pie chart di atas diketahui bahwa atlet yang menilai 
organisasi sebagai faktor pendukung prestasi Klub Bola Voli Yuso Yogyakarta 
pada kategori sangat mendukung sebanyak 7 orang (46,7%) dan atlet yang menilai 











pada kategori mendukung sebanyak 8 orang (53,3%). Jadi, dapat disimpulkan 
bahwa mayoritas atlet menilai indikator organisasi sebagai faktor pendukung 
prestasi Klub Bola Voli Yuso Yogyakarta masuk pada kategori mendukung 
(53,3%). 
d. Faktor Pendukung Prestasi Klub Bola Voli Yuso Yogyakarta Ditinjau dari 
Indikator Sarana dan Prasarana 
Data faktor pendukung prestasi Klub Bola Voli Yuso Yogyakarta ditinjau 
dari indikator sarana dan prasarana diperoleh melalui angket yang terdiri dari 5 
item dengan jumlah responden 15 orang. Ada 4 alternatif jawaban dimana skor 
tertinggi 4 dan skor terendah 1. Berdasarkan data indikator sarana dan prasarana, 
diperoleh skor tertinggi sebesar 18,00 dan skor terendah sebesar 10,00. Hasil 
analisis harga Mean (M) sebesar 14,4667, Median (Me) sebesar 15,00; Modus 
(Mo) sebesar 13,00 dan Standar Deviasi (SD) sebesar 2,32584.  
Hasil perhitungan kategorisasi pada variabel faktor pendukung prestasi 
Klub Bola Voli Yuso Yogyakarta ditinjau dari indikator sarana dan prasarana 
disajikan sebagai berikut: 
Tabel 6. Kategorisasi Faktor Pendukung Prestasi Klub Bola Voli Yuso 
Yogyakarta Ditinjau Dari Indikator Sarana dan Prasarana 
Kategori Interval Skor F Persentase (%) 
Sangat mendukung 76%-100% 5 33,3 
Mendukung 56%-55% 9 60,0 
Tidak mendukung 41%-55% 1 6,7 
Sangat tidak mendukung <40% 0 0,0 
Jumlah 15 100,0 
 








Gambar 7. Pie Chart Faktor Pendukung Prestasi Klub Bola Voli Yuso 
Yogyakarta Ditinjau Dari Indikator Sarana dan Prasarana 
 
Berdasarkan tabel dan pie chart di atas diketahui bahwa atlet yang menilai 
indikator sarana dan prasarana sebagai faktor pendukung prestasi Klub Bola Voli 
Yuso Yogyakarta pada kategori sangat mendukung sebanyak 5 orang (33,3%), 
atlet yang menilai indikator sarana dan prasarana sebagai faktor pendukung 
prestasi Klub Bola Voli Yuso Yogyakarta pada kategori mendukung sebanyak 9 
orang (60,0%), dan atlet yang menilai indikator sarana dan prasarana sebagai 
faktor pendukung prestasi Klub Bola Voli Yuso Yogyakarta pada kategori tidak 
mendukung sebanyak 1 orang (6,7%). Jadi, dapat disimpulkan bahwa mayoritas 
atlet menilai indikator sarana dan prasarana sebagai faktor pendukung prestasi 
Klub Bola Voli Yuso Yogyakarta masuk pada kategori mendukung (60,0%). 
e. Faktor Pendukung Prestasi Klub Bola Voli Yuso Yogyakarta Ditinjau dari 
Indikator Kompetisi 
Data faktor pendukung prestasi Klub Bola Voli Yuso Yogyakarta ditinjau 
dari indikator kompetisi diperoleh melalui angket yang terdiri dari 7 item dengan 














skor terendah 1. Berdasarkan data indikator kompetisi, diperoleh skor tertinggi 
sebesar 27,00 dan skor terendah sebesar 16,00. Hasil analisis harga Mean (M) 
sebesar 22,0667, Median (Me) sebesar 23,00; Modus (Mo) sebesar 21,00 dan 
Standar Deviasi (SD) sebesar 3,03472.  
Hasil perhitungan kategorisasi pada variabel faktor pendukung prestasi 
Klub Bola Voli Yuso Yogyakarta ditinjau dari indikator kompetisi disajikan 
sebagai berikut: 
Tabel 7. Kategorisasi Faktor Pendukung Prestasi Klub Bola Voli Yuso 
Yogyakarta Ditinjau Dari Indikator Kompetisi 
Kategori Interval Skor F Persentase (%) 
Sangat mendukung 76%-100% 8 53,3 
Mendukung 56%-55% 7 46,7 
Tidak mendukung 41%-55% 0 0,0 
Sangat tidak mendukung <40% 0 0,0 
Jumlah 15 100,0 
 




Gambar 8. Pie Chart Faktor Pendukung Prestasi Klub Bola Voli Yuso 
Yogyakarta Ditinjau Dari Indikator Kompetisi 
 
Berdasarkan tabel dan pie chart di atas diketahui bahwa atlet yang menilai 











Yogyakarta pada kategori sangat mendukung sebanyak 8 orang (53,3%) dan atlet 
yang menilai indikator kompetisi sebagai faktor pendukung prestasi Klub Bola 
Voli Yuso Yogyakarta pada kategori mendukung sebanyak 7 orang (46,7%). Jadi, 
dapat disimpulkan bahwa mayoritas atlet menilai indikator kompetisi sebagai 
faktor pendukung prestasi Klub Bola Voli Yuso Yogyakarta masuk pada kategori 
sangat mendukung (53,3%). 
f. Faktor Pendukung Prestasi Klub Bola Voli Yuso Yogyakarta Ditinjau dari 
Indikator Lingkungan 
Data faktor pendukung prestasi Klub Bola Voli Yuso Yogyakarta ditinjau 
dari indikator lingkungan diperoleh melalui angket yang terdiri dari 5 item dengan 
jumlah responden 15 orang. Ada 4 alternatif jawaban dimana skor tertinggi 4 dan 
skor terendah 1. Berdasarkan data indikator lingkungan, diperoleh skor tertinggi 
sebesar 20,00 dan skor terendah sebesar 10,00. Hasil analisis harga Mean (M) 
sebesar 16,20, Median (Me) sebesar 17,00; Modus (Mo) sebesar 17,00 dan 
Standar Deviasi (SD) sebesar 2,78260.  
Hasil perhitungan kategorisasi pada variabel faktor pendukung prestasi 
Klub Bola Voli Yuso Yogyakarta ditinjau dari indikator lingkungan disajikan 
sebagai berikut: 
Tabel 8. Kategorisasi Faktor Pendukung Prestasi Klub Bola Voli Yuso 
Yogyakarta Ditinjau Dari Indikator Lingkungan 
Kategori Interval Skor F Persentase (%) 
Sangat mendukung 76%-100% 11 73,3 
Mendukung 56%-55% 3 20,0 
Tidak mendukung 41%-55% 1 6,7 
Sangat tidak mendukung <40% 0 0,0 










Gambar 9. Pie Chart Faktor Pendukung Prestasi Klub Bola Voli Yuso 
Yogyakarta Ditinjau Dari Indikator Lingkungan 
 
Berdasarkan tabel dan pie chart di atas diketahui bahwa atlet yang menilai 
indikator lingkungan sebagai faktor pendukung prestasi Klub Bola Voli Yuso 
Yogyakarta pada kategori sangat mendukung sebanyak 11 orang (73,3%), atlet 
yang menilai indikator lingkungan sebagai faktor pendukung prestasi Klub Bola 
Voli Yuso Yogyakarta pada kategori mendukung sebanyak 3 orang (20,0%), dan 
atlet yang menilai indikator lingkungan sebagai faktor pendukung prestasi Klub 
Bola Voli Yuso Yogyakarta pada kategori tidak mendukung sebanyak 1 orang 
(6,7%). Jadi, dapat disimpulkan bahwa mayoritas atlet menilai indikator 
lingkungan sebagai faktor pendukung prestasi Klub Bola Voli Yuso Yogyakarta 
masuk pada kategori sangat mendukung (73,3%). 
2. Faktor-faktor Penghambat Prestasi Klub Bola Voli Yuso Yogyakarta 
Data variabel faktor-faktor penghambat prestasi Klub Bola Voli Yuso 












responden 15 orang. Ada 4 alternatif jawaban dimana skor tertinggi 4 dan skor 
terendah 1. Berdasarkan data faktor-faktor penghambat prestasi Klub Bola Voli 
Yuso Yogyakarta, diperoleh skor tertinggi sebesar 125,00 dan skor terendah 
sebesar 105,00. Hasil analisis harga Mean (M) sebesar 114,80; Median (Me) 
sebesar 116,00; Modus (Mo) sebesar 105,00 dan Standar Deviasi (SD) sebesar 
6,24729.  
Selanjutnya melakukan perhitungan kategorisasi dengan cara data 
penelitian dijumlahkan, dibandingkan dengan jumlah yang diharapkan dan 
diperoleh persentase. Persentase tersebut kemudian dikategorikan dalam 
persentase antara: 
a. 76% - 100% berarti Sangat Menghambat 
b. 56 % - 75% berarti Menghambat 
c. 41% - 55% berarti Tidak Menghambat 
d. < 40% berarti Sangat Tidak Menghambat 
Hasil perhitungan kategorisasi pada variabel faktor-faktor penghambat 
prestasi Klub Bola Voli Yuso Yogyakarta disajikan sebagai berikut: 
Tabel 9. Kategorisasi Faktor Penghambat Prestasi Klub Bola Voli Yuso 
Yogyakarta 
Kategori Interval Skor F Persentase (%) 
Sangat menghambat 76%-100% 0 0,0 
Menghambat 56%-55% 0 0,0 
Tidak menghambat 41%-55% 15 100,0 
Sangat tidak menghambat <40% 0 0,0 
Jumlah 15 100,0 
 








Gambar 10. Pie Chart Faktor Penghambat Prestasi Klub Bola Voli Yuso 
Yogyakarta 
 
Berdasarkan tabel dan pie chart di atas diketahui bahwa seluruh atlet 
menilai faktor-faktor penghambat prestasi Klub Bola Voli Yuso Yogyakarta pada 
kategori tidak mendukung sebanyak 15 orang (100,0%). 
Adapuan untuk mengetahui indikator pembentuk faktor-faktor 
penghambat prestasi Klub Bola Voli Yuso Yogyakarta yang terdiri dari enam 
indikator yang meliputi: pelatih, atlet, organisasi, sarana dan prasarana, kompetisi, 
dan lingkungan, disajikan sebagai berikut: 
a. Faktor Penghambat Prestasi Klub Bola Voli Yuso Yogyakarta Ditinjau dari 
Indikator Pelatih 
Data faktor penghambat prestasi Klub Bola Voli Yuso Yogyakarta ditinjau 
dari indikator pelatih diperoleh melalui angket yang terdiri dari 19 item dengan 
jumlah responden 15 orang. Ada 4 alternatif jawaban dimana skor tertinggi 4 dan 
skor terendah 1. Berdasarkan data indikator pelatih, diperoleh skor tertinggi 
sebesar 41,00 dan skor terendah sebesar 30,00. Hasil analisis harga Mean (M) 
sebesar 35,8667, Median (Me) sebesar 36,00; Modus (Mo) sebesar 30,00 dan 









Hasil perhitungan kategorisasi pada variabel faktor penghambat prestasi 
Klub Bola Voli Yuso Yogyakarta ditinjau dari indikator pelatih disajikan sebagai 
berikut: 
Tabel 10. Kategorisasi Faktor Penghambat Prestasi Klub Bola Voli Yuso 
Yogyakarta Ditinjau Dari Indikator Pelatih 
Kategori Interval Skor F Persentase (%) 
Sangat menghambat 76%-100% 0 0,0 
Menghambat 56%-55% 0 0,0 
Tidak menghambat 41%-55% 13 86,7 
Sangat tidak menghambat <40% 2 13,3 
Jumlah 15 100,0 
 




Gambar 11. Pie Chart Faktor Penghambat Prestasi Klub Bola Voli Yuso 
Yogyakarta Ditinjau Dari Indikator Pelatih 
 
Berdasarkan tabel dan pie chart di atas diketahui bahwa responden yang 
menilai faktor pelatih tidak menghambat prestasi Klub Bola Voli Yuso 
Yogyakarta sebanyak 13 orang (86,7%) dan responden yang menilai faktor pelatih 
sangat tidak menghambat prestasi Klub Bola Voli Yuso Yogyakarta sebanyak 2 
orang (13,3%). Jadi, dapat disimpulkan bahwa mayoritas atlet menilai pelatih 













b. Faktor Penghambat Prestasi Klub Bola Voli Yuso Yogyakarta Ditinjau dari 
Indikator Atlet 
Data faktor penghambat prestasi Klub Bola Voli Yuso Yogyakarta ditinjau 
dari indikator atlet diperoleh melalui angket yang terdiri dari 10 item dengan 
jumlah responden 15 orang. Ada 4 alternatif jawaban dimana skor tertinggi 4 dan 
skor terendah 1. Berdasarkan data indikator pelatih, diperoleh skor tertinggi 
sebesar 22,00 dan skor terendah sebesar 16,00. Hasil analisis harga Mean (M) 
sebesar 19,4667, Median (Me) sebesar 20,00; Modus (Mo) sebesar 19,00 dan 
Standar Deviasi (SD) sebesar 1,59762. 
Hasil perhitungan kategorisasi pada variabel faktor penghambat prestasi 
Klub Bola Voli Yuso Yogyakarta ditinjau dari indikator atlet disajikan sebagai 
berikut: 
Tabel 11. Kategorisasi Faktor Penghambat Prestasi Klub Bola Voli Yuso 
Yogyakarta Ditinjau Dari Indikator Atlet 
Kategori Interval Skor F Persentase (%) 
Sangat menghambat 76%-100% 0 0,0 
Menghambat 56%-55% 0 0,0 
Tidak menghambat 41%-55% 14 93,3 
Sangat tidak menghambat <40% 1 6,7 
Jumlah 15 100,0 
 








Gambar 12. Pie Chart Faktor Penghambat Prestasi Klub Bola Voli Yuso 
Yogyakarta Ditinjau Dari Indikator Atlet 
 
Berdasarkan tabel dan pie chart di atas diketahui bahwa responden yang 
menilai faktor atlet masuk pada kategori tidak menghambat prestasi Klub Bola 
Voli Yuso Yogyakarta sebanyak 14 orang (93,3%) dan responden yang menilai 
faktor atlet masuk pada kategori sangat tidak menghambat prestasi Klub Bola 
Voli Yuso Yogyakarta sebanyak 1 orang (6,7%). Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
faktor atlet tidak menghambat prestasi Klub Bola Voli Yuso Yogyakarta termasuk 
(93,3%). 
c. Faktor Penghambat Prestasi Klub Bola Voli Yuso Yogyakarta Ditinjau dari 
Indikator Organisasi 
Data faktor penghambat prestasi Klub Bola Voli Yuso Yogyakarta ditinjau 
dari indikator organisasi diperoleh melalui angket yang terdiri dari 14 item dengan 
jumlah responden 15 orang. Ada 4 alternatif jawaban dimana skor tertinggi 4 dan 
skor terendah 1. Berdasarkan data indikator organisasi, diperoleh skor tertinggi 












sebesar 23,9333, Median (Me) sebesar 25,00; Modus (Mo) sebesar 21,00 dan 
Standar Deviasi (SD) sebesar 3,53486. 
Hasil perhitungan kategorisasi pada variabel faktor penghambat prestasi 
Klub Bola Voli Yuso Yogyakarta ditinjau dari indikator organisasi disajikan 
sebagai berikut: 
Tabel 12. Kategorisasi Faktor Penghambat Prestasi Klub Bola Voli Yuso 
Yogyakarta Ditinjau Dari Indikator Organisasi 
Kategori Interval Skor F Persentase (%) 
Sangat menghambat 76%-100% 0 0,0 
Menghambat 56%-55% 0 0,0 
Tidak menghambat 41%-55% 9 60,0 
Sangat tidak menghambat <40% 6 40,0 
Jumlah 15 100,0 
 




Gambar 13. Pie Chart Faktor Penghambat Prestasi Klub Bola Voli Yuso 
Yogyakarta Ditinjau Dari Indikator Organisasi 
 
Berdasarkan tabel dan pie chart di atas diketahui bahwa responden yang 
menilai faktor organisasi masuk pada kategori tidak menghambat prestasi Klub 












menilai faktor organisasi masuk pada kategori sangat tidak menghambat prestasi 
Klub Bola Voli Yuso Yogyakarta sebanyak 6 orang (40,0%). Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa faktor organisasi tidak menghambat prestasi Klub Bola Voli 
Yuso Yogyakarta termasuk (60,0%). 
d. Faktor Penghambat Prestasi Klub Bola Voli Yuso Yogyakarta Ditinjau dari 
Indikator Sarana dan Prasarana 
Data faktor penghambat prestasi Klub Bola Voli Yuso Yogyakarta ditinjau 
dari indikator sarana dan prasarana diperoleh melalui angket yang terdiri dari 5 
item dengan jumlah responden 15 orang. Ada 4 alternatif jawaban dimana skor 
tertinggi 4 dan skor terendah 1. Berdasarkan data indikator sarana dan prasarana, 
diperoleh skor tertinggi sebesar 12,00 dan skor terendah sebesar 6,00. Hasil 
analisis harga Mean (M) sebesar 9,7333, Median (Me) sebesar 10,00; Modus (Mo) 
sebesar 10,00 dan Standar Deviasi (SD) sebesar 1,38701.  
Hasil perhitungan kategorisasi pada variabel faktor penghambat prestasi 
Klub Bola Voli Yuso Yogyakarta ditinjau dari indikator sarana dan prasarana 
disajikan sebagai berikut: 
Tabel 13. Kategorisasi Faktor Penghambat Prestasi Klub Bola Voli Yuso 
Yogyakarta Ditinjau Dari Indikator Sarana dan Prasarana 
Kategori Interval Skor F Persentase (%) 
Sangat menghambat 76%-100% 0 0,0 
Menghambat 56%-55% 1 6,7 
Tidak menghambat 41%-55% 12 80,0 
Sangat tidak menghambat <40% 2 13,3 
Jumlah 15 100,0 
 








Gambar 14. Pie Chart Faktor Penghambat Prestasi Klub Bola Voli Yuso 
Yogyakarta Ditinjau Dari Indikator Sarana dan Prasarana 
 
Berdasarkan tabel dan pie chart di atas diketahui bahwa responden yang 
menilai faktor sarana dan prasarana masuk pada kategori menghambat prestasi 
Klub Bola Voli Yuso Yogyakarta sebanyak 1 orang (6,7%), responden yang 
menilai faktor sarana dan prasarana masuk pada kategori tidak menghambat 
prestasi Klub Bola Voli Yuso Yogyakarta sebanyak 12 orang (80,0%), dan 
responden yang menilai faktor sarana dan prasarana masuk pada kategori sangat 
tidak menghambat prestasi Klub Bola Voli Yuso Yogyakarta sebanyak 2 orang 
(13,3%). Jadi, dapat disimpulkan bahwa faktor sarana dan prasarana tidak 
menghambat prestasi Klub Bola Voli Yuso Yogyakarta (80,0%). 
e. Faktor Penghambat Prestasi Klub Bola Voli Yuso Yogyakarta Ditinjau dari 
Indikator Kompetisi 
Data faktor penghambat prestasi Klub Bola Voli Yuso Yogyakarta ditinjau 
dari indikator kompetisi diperoleh melalui angket yang terdiri dari 8 item dengan 
jumlah responden 15 orang. Ada 4 alternatif jawaban dimana skor tertinggi 4 dan 














sebesar 18,00 dan skor terendah sebesar 15,00. Hasil analisis harga Mean (M) 
sebesar 16,2667, Median (Me) sebesar 16,00; Modus (Mo) sebesar 16,00 dan 
Standar Deviasi (SD) sebesar 0,79881. 
Hasil perhitungan kategorisasi pada variabel faktor penghambat prestasi 
Klub Bola Voli Yuso Yogyakarta ditinjau dari indikator kompetisi disajikan 
sebagai berikut: 
Tabel 14. Kategorisasi Faktor Penghambat Prestasi Klub Bola Voli Yuso 
Yogyakarta Ditinjau Dari Indikator Kompetisi 
Kategori Interval Skor F Persentase (%) 
Sangat menghambat 76%-100% 0 0,0 
Menghambat 56%-55% 0 0,0 
Tidak menghambat 41%-55% 1 6,7 
Sangat tidak menghambat <40% 14 93,3 
Jumlah 15 100,0 
 




Gambar 15. Pie Chart Faktor Penghambat Prestasi Klub Bola Voli Yuso 
Yogyakarta Ditinjau Dari Indikator Kompetisi 
 
Berdasarkan tabel dan pie chart di atas diketahui bahwa responden yang 










Bola Voli Yuso Yogyakarta sebanyak 1 orang (6,7%) dan responden yang menilai 
faktor kompetisi masuk pada kategori sangat tidak menghambat prestasi Klub 
Bola Voli Yuso Yogyakarta sebanyak 14 orang (93,3%). Jadi, dapat disimpulkan 
bahwa faktor kompetisi sangat tidak menghambat prestasi Klub Bola Voli Yuso 
Yogyakarta (93,3%). 
f. Faktor Penghambat Prestasi Klub Bola Voli Yuso Yogyakarta Ditinjau dari 
Indikator Lingkungan 
Data faktor penghambat prestasi Klub Bola Voli Yuso Yogyakarta ditinjau 
dari indikator lingkungan diperoleh melalui angket yang terdiri dari 5 item dengan 
jumlah responden 15 orang. Ada 4 alternatif jawaban dimana skor tertinggi 4 dan 
skor terendah 1. Berdasarkan data indikator lingkungan, diperoleh skor tertinggi 
sebesar 18,00 dan skor terendah sebesar 15,00. Hasil analisis harga Mean (M) 
sebesar 16,2667, Median (Me) sebesar 16,00; Modus (Mo) sebesar 16,00 dan 
Standar Deviasi (SD) sebesar 0,79881. 
Hasil perhitungan kategorisasi pada variabel faktor penghambat prestasi 
Klub Bola Voli Yuso Yogyakarta ditinjau dari indikator lingkungan disajikan 
sebagai berikut: 
Tabel 15. Kategorisasi Faktor Penghambat Prestasi Klub Bola Voli Yuso 
Yogyakarta Ditinjau Dari Indikator Lingkungan 
Kategori Interval Skor F Persentase (%) 
Sangat menghambat 76%-100% 0 0,0 
Menghambat 56%-55% 0 0,0 
Tidak menghambat 41%-55% 13 86,7 
Sangat tidak menghambat <40% 2 13,3 










Gambar 16. Pie Chart Faktor Penghambat Prestasi Klub Bola Voli Yuso 
Yogyakarta Ditinjau Dari Indikator Lingkungan 
 
Berdasarkan tabel dan pie chart di atas diketahui bahwa responden yang 
menilai faktor lingkungan masuk pada kategori tidak menghambat prestasi Klub 
Bola Voli Yuso Yogyakarta sebanyak 13 orang (86,7%) dan responden yang 
menilai faktor lingkungan masuk pada kategori sangat tidak menghambat prestasi 
Klub Bola Voli Yuso Yogyakarta sebanyak 2 orang (13,3%). Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa faktor lingkungan tidak menghambat prestasi Klub Bola Voli 
Yuso Yogyakarta (86,7%). 
B. Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor pendukung dan 
penghambat prestasi klub bola voli Yuso Yogyakarta. Pembahasan hasil 














1. Faktor-faktor Pendukung Prestasi Klub Bola Voli Yuso Yogyakarta 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif menggunakan rumus dari Suharsimi 
Arikunto (1993: 196) menunjukkan bahwa faktor-faktor pendukung prestasi Klub 
Bola Voli Yuso Yogyakarta mayoritas dinilai pada kategori sangat mendukung 
(73,3%). Hal ini juga didukung dari penilaian pada indikator pelatih masuk pada 
kategori sangat mendukung (80,0%), indikator atlet, organisasi, dan kompetisi 
masuk pada kategori mendukung (53,3%), indikator sarana dan prasarana masuk 
pada kategori mendukung (60,0%), dan indikator lingkungan masuk pada kategori 
sangat mendukung (73,3%). 
Berdasarkan jawaban responden faktor pendukung prestasi Klub Bola Voli 
Yuso Yogyakarta ditinjau dari indikator pelatih dengan pernyataan “Pelatih dalam 
memberikan contoh sering menggunakan alat peraga” perlu dipertahankan karena 
mendapatkan skor tertinggi (57), sedangkan pada pernyataan  “Pelatih selalu 
bertindak tegas dalam berlatih” perlu ditingkatkan karena mendapatkan skor 
terendah (36). Faktor pendukung prestasi Klub Bola Voli Yuso Yogyakarta 
ditinjau dari indikator atlet dengan pernyataan “Atlet menjalankan materi latihan 
yang telah diberikan oleh pelatih” perlu dipertahankan karena mendapatkan skor 
tertinggi (57), sedangkan pada pernyataan “Atlet rela berlatih setiap hari demi 
mendapatkan prestasi” perlu ditingkatkan karena mendapatkan skor terendah (35). 
Faktor pendukung prestasi Klub Bola Voli Yuso Yogyakarta ditinjau dari 
indikator organisasi dengan pernyataan “Struktur organisasi perkumpulan sesuai 
dengan Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga, Struktur organisasi 





menjadi sarana untuk membantu manajemen dalam mencapai prestasi olahraga 
khususnya bola voli, Pengurus memberikan perhatian kepada atlet yang 
berpotensi, dan Organisasi berlomba-lomba mengadakan kompetisi nasional dan 
internasional” perlu dipertahankan karena mendapatkan skor tertinggi masing-
masing (50), sedangkan pada pernyataan “Kalender kegiatan tahunan yang dibuat 
dapat dilaksanakan dengan baik” perlu ditingkatkan karena mendapatkan skor 
terendah (38). 
Faktor pendukung prestasi Klub Bola Voli Yuso Yogyakarta ditinjau dari 
indikator sarana dan prasarana dengan pernyataan “Perkumpulan memiliki dana 
yang cukup untuk kegiatan operasional latihan” perlu dipertahankan karena 
mendapatkan skor tertinggi (47), sedangkan pada pernyataan “Atlet selalu 
membayar iuran setiap bulannya” perlu ditingkatkan karena mendapatkan skor 
terendah (38). Faktor pendukung prestasi Klub Bola Voli Yuso Yogyakarta 
ditinjau dari indikator kompetisi dengan pernyataan “Seorang atlet rela berlatih 
rela berlatih secara kontinyu demi mencapai kemenangan” perlu dipertahankan 
karena mendapatkan skor tertinggi (54), sedangkan pada pernyataan “Kompetisi 
yang ada mencakup remaja, yunior, dan senior dan Kuantitas kompetisi yang 
semakin banyak bermanfaat bagi atlet dalam meningkatkan prestasi olahraga” 
perlu ditingkatkan karena mendapatkan skor terendah masing-masing (45). 
Faktor pendukung prestasi Klub Bola Voli Yuso Yogyakarta ditinjau dari 
indikator lingkungan dengan pernyataan “Orang tua mendukung anaknya berlatih 
di perkumpulan” perlu dipertahankan karena mendapatkan skor tertinggi (52), 





anaknya dan Atlet dan klub bola voli mendapat dukungan yang besar dari 
masyarakat sekitar tempat latihan” perlu ditingkatkan karena mendapatkan skor 
terendah masing-masing (46). 
Suharno (1985: 2), memaparkan pada umumnya faktor-faktor yang 
menentukan pencapaian prestasi maksimum adalah faktor endogen dan eksogen. 
Faktor endogen terdiri dari kesehatan fisik dan mental yang baik, penguasaan 
teknik yang sempurna, masalah-masalah taktik yang benar, aspek kejiwaan dan 
kepribadian yang baik dan adanya kematangan juara yang mantap. Sedangkan 
faktor-faktor eksogen meliputi pelatih, keuangan, alat, tempat, perlengkapan, 
organisasi, lingkungan, dan partisipasi pemerintah. Prioritas pembinaan olahraga 
menuju prestasi optimal selayaknya tetap berada pada klub-klub atau pusat-pusat 
pembinaan pelajar. Klub maupun pusat-pusat latihan pelajar merupakan modal 
dasar untuk mengangkat prestasi olahraga Nasional. 
Faktor-faktor pendukung prestasi klub bola voli berasal dari pihak-pihak 
terkait bukan hanya pelatih saja, tetapi berbagai pihak baik pemerintah, pengurus 
organisasi dan lembaga olahraga. Pembinaan yang terencana dan dilaksanakan 
terus menerus merupakan langkah yang harus ditempuh serta merupakan 
tanggung jawab dari semua pihak yang ikut berperan aktif dalam kegiatan 
olahraga bola voli tersebut. Klub sebagai tempat pembinaan prestasi bola voli 
memiliki peran membentuk kemampuan seorang atlet agar berkualitas dan 
mampu mencapai prestasi maksimal. Untuk mencapai itu harus didukung 
pengetahuan yang luas serta pengkajian seluruh aspek bola voli secara ilmiah. 





Menurut Harsuki (2012: 71) prestasi olahraga bola voli dapat dicapai 
dengan memaksimalkan manajemen dalam kepelatihan. Seorang pelatih dapat 
menciptakan dan memperbaiki pelatihan yang efektif dan efisien. Faktor 
pengalaman dari seorang pelatih dapat menunjukkan kemampuan pelatih dalam 
menyusun jangka panjang dan jangka pendek untuk mencapai tujuannya. Seorang 
pelatih harus memiliki kemampuan berkomunikasi dengan berbagai lapisan 
kalangan luas, yang meliputi administrator olahraga tingkat tinggi sampai pada 
seorang atlet. Seorang pelatih juga harus sanggup untuk menganggarkan sumber 
daya manusia dan keuangan yang tersedia untuk menyusun suatu program. 
Kualitas atlet harus didukung prasarana dan sarana yang baik. Prasarana 
dan sarana yang berkualitas merupakan tuntutan yang harus dipenuhi guna 
menunjang kegiatan latihan sehingga prestasi maksimal dapat tercapai. Tanpa  
adanya sarana dan prasarana yang baik maka akan terganggu segala kegiatan 
bahkan mungkin akan terhenti. Selain itu, prestasi atlet juga harus didukung pula 
oleh faktor pendukung yang lain seperti kompetisi dan lingkungan. Kompetisi 
yang sering diikuti para atlet dapat membentuk rasa percaya diri pada kemampuan 
atlet, strategi dan pelaksanaannya. Keikutsertaan atlet dalam kompetisi 
memungkinkan atlet mencapai kesiapan menghadapi kompetisi utama. 
Lingkungan atlet juga memegang peranan sangat penting dalam usaha-usaha 
mencapai prestasi bola voli. 
2. Faktor-faktor Penghambat Prestasi Klub Bola Voli Yuso Yogyakarta 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif menggunakan rumus dari Suharsimi 





menunjukkan bahwa faktor-faktor penghambat prestasi Klub Bola Voli Yuso 
Yogyakarta secara keseluruhan dinilai pada kategori tidak mendukung (100,0%). 
Hal ini juga didukung dari penilaian pada indikator pelatih masuk pada kategori 
tidak menghambat (86,7%), indikator atlet masuk pada kategori tidak 
menghambat (93,3%), organisasi masuk pada kategori tidak menghambat 
(60,0%), sarana dan prasarana masuk pada kategori tidak menghambat (80,0%), 
indikator kompetisi masuk pada kategori sangat tidak menghambat (93,3%), dan 
indikator lingkungan masuk pada kategori tidak menghambat (86,7%). 
Selain faktor pendukung, ada pula faktor penghambat prestasi bola voli. 
Hambatan cenderung bersifat negatif, yaitu memperlambat laju suatu hal yang 
dikerjakan oleh seseorang. Dalam melakukan kegiatan seringkali ada beberapa hal 
yang menjadi penghambat tercapainya tujuan, baik itu hambatan dalam 
pelaksanaan program maupun dalam hal pengembangannya. Hal itu merupakan 
rangkaian hambatan yang dialami seseorang dalam belajar. Hambatan belajar 
adalah suatu hal atau peristiwa yang ikut menyebabkan suatu keadaan yang 
menghambat dalam mengaplikasikannya pada saat proses pembelajaran 
berlangsung.  
Hambatan dalam bolavoli dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri 
(internal) atau dorongan dari luar diri (eksternal). Faktor internal yang 
mempengaruhi dapat ditunjukkan dari faktor jasmani, psikologis, dan kelelahan. 
Sedangkan faktor eksternal dapat ditunjukkan dari faktor keluarga, sekolah, dan 
masyarakat. Faktor eksternal menentukan keberhasilan prestasi bola voli, akan 





Semua faktor tersebut merupakan faktor yang saling berhubungan satu sama lain, 
sehingga bila salah satunya terganggu akibatnya bisa mengganggu prestasi bola 
voli para atlet. 
Berdasarkan jawaban responden faktor penghambat prestasi Klub Bola 
Voli Yuso Yogyakarta ditinjau dari indikator pelatih dengan pernyataan “Pelatih 
melanggar peraturan yang berlaku, Pelatih kurang memiliki teknik drill yang baik, 
dan Pelatih belum pernah memegang klub dalam kejuaraan Daerah, Nasional, 
Internasional” perlu ditingkatkan karena mendapatkan skor tertinggi masing-
masing (38), sedangkan pada pernyataan “Pelatih selalu menuntut kemenangan 
dalam setiap pertandingan, Pelatih tidak dapat mengambil peran yang tepat pada 
saat latihan maupun pertandingan dalam kondisi sesulit apapun, Gaji yang 
diperoleh pelatih masih kurang, dan Pelatih tidak menerima gaji dari melatih 
bolavoli setiap bulannya” perlu diperbaiki dan dievaluasi karena mendapatkan 
skor terendah (19).  
Faktor penghambat prestasi Klub Bola Voli Yuso Yogyakarta ditinjau dari 
indikator atlet dengan pernyataan “Atlet kurang dapat berinteraksi dengan 
masyarakat sekitar tempat latihan” perlu ditingkatkan karena mendapatkan skor 
tertinggi (39), sedangkan pada pernyataan “Atlet bermalas-malasan ketika latihan 
dan Atlet mengikuti latihan karena ingin menjaga kebugaran saja” perlu perlu 
diperbaiki dan dievaluasi karena mendapatkan skor terendah (20). Faktor 
penghambat prestasi Klub Bola Voli Yuso Yogyakarta ditinjau dari indikator 
organisasi dengan pernyataan “Organisasi klub bola voli kurang bias menjalin 





berdasarkan pertimbangan pengurus klub tanpa melibatkan pelatih, dan Pengurus 
perkumpulan dipilih berdasarkan koneksi yang ada dalam tubuh organisasi” perlu 
diperbaiki karena mendapatkan skor tertinggi masing-masing (29), sedangkan 
pada pernyataan “Kompetisi bolavoli tidak sesuai dengan kalender tahunan” perlu 
dievaluasi karena mendapatkan skor terendah (21). 
Faktor penghambat prestasi Klub Bola Voli Yuso Yogyakarta ditinjau dari 
indikator sarana dan prasarana dengan pernyataan “Fasilitas yang ada kurang 
dilengkapi dengan peralatan latihan beban” perlu diperbaiki karena mendapatkan 
skor tertinggi (112), sedangkan pada pernyataan “Dana yang digunakan untuk 
kompetisi bola voli sangat terbatas” perlu dievaluasi karena mendapatkan skor 
terendah (23). Faktor penghambat prestasi Klub Bola Voli Yuso Yogyakarta 
ditinjau dari indikator kompetisi dengan pernyataan “Persaingan antar 
perkumpulan belum berimbang dan Kuantitas kompetisi yang semakin banyak 
membuat kondisi fisik atlet menjadi menurun” perlu diperbaiki karena 
mendapatkan skor tertinggi (37), sedangkan pada pernyataan “Klub jarang 
mengikuti jadwal kompetisi yang sudah direncanakan dan Kompetisi yang kurang 
berkualitas tidak dapat meningkatkan keterampilan atlet” perlu dievaluasi karena 
mendapatkan skor terendah masing-masing (20). Faktor penghambat prestasi 
Klub Bola Voli Yuso Yogyakarta ditinjau dari indikator lingkungan dengan 
pernyataan “Masyarakat memandang sebelah mata terhadap klub bola voli yang 
ada” perlu diperbaiki karena mendapatkan skor tertinggi (38), sedangkan pada 
pernyataan “Orang tua tidak setuju melihat anaknya menjadi atlet bola voli” perlu 





Hambatan dalam bolavoli dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri (intern) 
atau dorongan dari luar diri (ekstern). Faktor intern yang mempengaruhi dapat 
ditunjukkan dari faktor pelatih, atlet, organisasi, dan sarana prasarana. Sedangkan 
faktor eksternal dapat ditunjukkan dari faktor kompetisi dan lingkungan. Faktor 
ekstern menentukan keberhasilan prestasi bola voli, akan tetapi faktor intern juga 
memiliki peranan penting dalam prestasi bola voli. Semua faktor tersebut 
merupakan faktor yang saling berhubungan satu sama lain, sehingga bila salah 






SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka penelitian tentang 
“Faktor-Faktor Pendukung dan Penghambat Prestasi Klub Bola Voli Yuso 
Yogyakarta” dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Faktor-faktor pendukung prestasi Klub Bola Voli Yuso Yogyakarta mayoritas 
dinilai pada kategori sangat mendukung (73,3%). Hal ini juga didukung dari 
penilaian pada indikator pelatih masuk pada kategori sangat mendukung 
(80,0%), indikator atlet, organisasi, dan kompetisi masuk pada kategori 
mendukung (53,3%), indikator sarana dan prasarana masuk pada kategori 
mendukung (60,0%), dan indikator lingkungan masuk pada kategori sangat 
mendukung (73,3%). 
2. Faktor-faktor penghambat prestasi Klub Bola Voli Yuso Yogyakarta secara 
keseluruhan dinilai pada kategori tidak menghambat (100,0%). Hal ini juga 
didukung dari penilaian pada indikator pelatih masuk pada kategori tidak 
menghambat (86,7%), indikator atlet masuk pada kategori tidak menghambat 
(93,3%), organisasi masuk pada kategori tidak menghambat (60,0%), sarana 
dan prasarana masuk pada kategori tidak menghambat (80,0%), indikator 
kompetisi masuk pada kategori sangat tidak menghambat (93,3%), dan 







Berdasarkan hasil penelitian ini yang telah disimpulkan di atas dapat 
dikemukakan implikasi hasil penelitian sebagai berikut: 
1. Dengan diketahui faktor-faktor pendukung prestasi Klub Bola Voli Yuso 
Yogyakarta dapat digunakan untuk peningkatan pembinaan bola voli di klub 
lain. 
2. Dengan diketahui faktor-faktor penghambat prestasi Klub Bola Voli Yuso 
Yogyakarta dapat menjadi perhatian penuh dan dicari pemecahannya agar 
faktor tersebut tidak menghambat pencapaian prestasi Klub Bola Voli Yuso 
Yogyakarta. 
3. Pengurus dan pembina Klub Bola Voli Yuso Yogyakarta dapat menjadikan 
hasil penelitian ini sebagai bahan pertimbangan untuk lebih meningkatkan dan 
memperbaiki pembinaan prestasi Klub Bola Voli Yuso Yogyakarta. 
4. Pencapaian prestasi Klub Bola Voli Yuso Yogyakarta dapat dioptimalkan 
dengan memaksimalkan penggunaan sarana dan prasarana yang ada dan yang 
dimiliki. 
C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini meskipun sudah diupayakan secara optimal, namun masih 
terdapat keterbatasan. Keterbatasan dalam penelitian ini terletak pada: 
1. Jawaban responden yang tidak 100% objektif dikarenakan sampel hanya 
terbatas pada atlet voli Yuso Yogyakarta saja, sedangkan pelatih, orang tua 




2. Faktor kelelahan dari atlet yang diakibatkan karena latihan voli, sehingga para 
atlet tidak konsen dalam mengisi angket dengan pernyataan sebanyak 150 
butir. 
D. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan di atas 
maka dapat diberikan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Bagi pengurus bola voli Klub Bola Voli Yuso Yogyakarta disarankan untuk 
lebih menata pengelolaan manajemen yang lebih baik lagi agar keberadaan 
Klub Bola Voli Yuso Yogyakarta mendapat perhatian dari pemerintah, 
sehingga mendapatkan subsisdi dana dan tersedianya fasilitas pendukung. 
2. Klub Bola Voli Yuso Yogyakarta hendaknya mempertahankan prestasi bola 
voli yang telah diraih dengan memperhatikan faktor pendukung dan 
penghambat dalam pencapaian prestasi bola voli. 
3. Pelatih dan pembila hendaknya melakukan pembinaan terhadap atletnya agar 
para atlet yang dimiliki tetap berlatih secara terus menerus. Selain itu perlu 
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